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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan sektor penting bagi suatu negara untuk
meningkatkan pendapatan dan juga sebagai sarana untuk memperkenalkan
keindahan yang ada di suatu negara termasuk bagi Indonesia. Pariwisata
Indonesia merupakan sektor terpenting karena menempati posisi keempat
sebagai penerimaan devisa terbesar Indonesia (wonderful indonesia).
Perkembangan sektor pariwisata di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
mengalami peningkatan, secara kumulatif jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara yang berkunjung selama periode Januari-Desember 2012
mencapai 8.044.462 orang, yang berarti meningkat 5,16% dibandingkan
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) pada periode yang sama
tahun 2011 sebesar 7.649.731 orang (BPS,2012).

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah tujuan wisata
nasional, yang memiliki objek dan daya tarik wisata yang beragam dan
eksotik, baik alam maupun budaya. Menyadari potensi tersebut, maka
pemerintah Provinsi Sumatera Barat menetapkan pariwisata sebagai sektor
andalan  pembangunan daerah di masa yang akan datang
(www.bukittinggiwisata.com)

Sumatera Barat sangat kaya akan potensi wisata, berupa keindahan

alam dan budaya. Masyarakat Sumatera Barat juga dikenal akan keramahan

1



yang dimilikinya serta budaya ketimuran yang masih melekat sehingga
menjadi salah satu unggulan yang dimiliki oleh Sumatera Barat. Salah satu
keunggulan Sumatera Barat sebagai daerah tujuan wisata nasional
dibandingkan dengan daerah lainnya yang ada di Indonesia adalah segala
sektor pariwisata yang diinginkan oleh pz;ra wisatawan dimiliki oleh
Sumatera Barat, seperti pariwisata laut dan danau, pariwisata pegunungan,
pariwisata budaya hingga pariwisata sejarah dapat ditemukan di Sumatera
Barat (www.bukittinggiwisata.com).

Salah satu tujuan wisata yang menarik di Sumatera Barat adalah
Bukittinggi. Kawasan kota Bukittinggi memiliki potensi sumber daya alam
dan budaya yang khas. Terletak pada posisi silang yang strategis karena
berada pada ruas jalan trans Sumatera dan topografi daerah yang berbukit dan
berlembah, keadaan alam yang indah dengan panorama gunung Merapi dan
Singgalang serta udara sejuk sepanjang tahun. Bukittinggi memiliki julukan‘
sebagai The Dream Land Of Sumatera dan juga sebagai “Kota Wisata” yang
dicanangkan oleh Gubernur Sumatera Barat bapak Ir. Azwar Anas pada
tanggal 11 maret 1984 (www.bukittinggiwisata.com).

Topografi kota yang berbukit dan berlembah dengan panorama
alam yang elok seakan menjadi tonggak penyangga untuk memperkokoh
Bukittinggi. Inilah yang menyebabkan Bukittinggi disebut juga sebagai “
Kota Tri Arga” yang artinya tiga pegunungan agung yang memberikan

keberuntungan (www.bukittinggikota.go.id).



Bukittinggi sebagai salah satu tujuan wisata di Sumatera Barat
memiliki banyak objek wisata yang dapat dikunjungi dan memiliki keindahan
tersendiri diantaranya ialah, Jam Gadang, Janjang 40, Lobang Japang, Ngarai
Sianok, Benteng Fort De Kock, Istana Bung Hatta, Janjang Saribu, Jambatan
Limpapeh, Mesjid Jami® Birugo, Taman, dan juga museum
(www.bukittinggiwisata.com).

Bukittinggi sebagai kota wisata yang memiliki banyak objek wisata
yang menarik juga harus memiliki sarana dan prasarana yang baik untuk
menciptakan kenyamanan bagi para wisatawan, baik nasional maupun
mancanegara. Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa transportasi yang
mudah menuju objek wisata, penginapan yang memadai, dimulai dari hotel
berbintang hingga non berbintang, pusat souvenir dan juga rumah makan atau
restoran, sehingga para wisatawan akan dengan mudah menuju objek wisata
yang diinginkannya dan akan membuat objek wisata di bukittinggi semakin
disukai oleh para wisatawan, sehingga akan meningkatkan jumlah wisatawan
yang akan berkunjung ke Bukittinggi (www.bukittinggiwisata.com).

Tabel 1.1

Data Kunjungan Wisatawan Ke Bukittinggi

No Tahun Wisatawan Mancanegara Wisatawan Domestik
1 2012 26.802 360.191
2 2011 26.629 332.246
3 2010 34.882 291.531
4 2009 34.345 272.068
5 2008 33.470 260.024

Sumber: Bukittinggi dalam angka 2013




Dari tabel di atas dapat dilihat pertumbuhan Wisatawan Domestik
mengalami peningkatan setiap tahunnya yang dapat menjadi potensi bagi
pariwisata Bukittinggi. Namun jumlah para wisatawan yang berasal dari
Mancanegara mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan adanya
kekurangan dalam pariwisata di Bukittinggi sehingga adanya penurunan
wisatawan yang berkunjung. Akar permasalahan pengembangan karena
adanya perbedaan persepsi oleh sebagian stakeholders dan juga kurangnya
pemberdayaan masyarakat, pengelolaan objek wisata yang kurang profesional
dan kurang terencana dan lain lain.

Menurut Pine dan Gilmore (1999) menyatakan bahwa, ekonomi
dunia telah berubah dalam beberapa tahun terakhir dan hal tersebut akan terus
berubah sebagai suatu kebutuhan dari ekonomi yang ditekankan pada produk
kepada ekonomi yang memberikan pengalaman. Dengan ekonomi yang
memberikan pengalaman, muncul penelitian yang mencoba meneliti hasil
pengalaman dan bagaimana cara mengukurnya. Brakus, Schmitt, dan
Zarantonello (2009) melakukan penelitian dengan mengembangkan skala
empat dimensi yaitu melalui pengalaman Brand product (sensorik, afektif,
perilaku, dan intelektual). Meraka mencatat bahwa individu tidak hanya
mengembangkan perasaan dan kesan terhadap sebuah merek tetapi juga
melakukan tindakan fisik yang terkait dengan mencari, berbelanja, dan
menggunakan merek. Dalam literatur pariwisata, Oh, Fiore, dan Jeong (2007)
mengembangkan instrumen pengukuran yang berlaku oleh Pine dan Gilmore

(1999) dengan menggunakan empat dimensi pengalaman, yaitu aesthetic,



education, entertainment, dan escapism. Meraka menghasilkan bahwa
pengalaman mempengaruhi seseorang dalam menilai pengalaman wisata.
Namun pada kenyataannya peneliti menemukan bahwa lebih dari 60%
pelanggan yang beralih ke merek lain mengidentifikasi diri mereka sebagai
puas ( keiningham dan Vavra 2001). Persentase tersebut menunjukkan bahwa
pelanggan menginginkan lebih dari sekedar pengalaman pembelian yang
memuaskan.

Dalam pariwisata, ketika seseorang memutuskan untuk melakukan
perjalanan dan mencari informasi mengenai daerah yang akan dituju, orang
pertama cenderung mengingat pengalaman masa lalu ( Kersetter dan Cho
2004). Demikian pula, Wirtz ef a/ (2003) membuktikan bahwa mengingat
pengalaman adalah prediktor terbaik dari keinginan individu untuk
mengambil liburan yang serupa di masa mendatang.

Konsep pengalaman pariwisata telah menjadi titik fokus untuk
penelitian saat ini di dunia pariwisata dan manajemen (Tung & Ritchie 2011).
Memori adalah mediator perilaku konsumen yang mempengaruhi perilaku
seseorang di masa depan. Sementara di tempat pengalaman wisata yang
sesaat dan dapat memberikan perasaan sementara, pengalaman disimpan
dalam memori manusia memberikan kenang-kenangan, sebagai individu
berulang kali dapat merenungkan kunjungan mereka. Dari penelitian yang
ada pada memori, penciptaan pengalaman wisata yang tak terlupakan (MTE)
telah diakui dalam dunia akademis sebagai pendorong utama daya saing di

perusahaan pariwisata, namun penelitian pariwisata yang ada telah



memberikan sedikit penjelasan tentang faktor-faktor yang menjadi ciri MTE
namun relatif sedikit studi yang telah melakukan penelitian pada setiap
komponen dari pengalaman yang diingat oleh para wisatawan (Kim 2009).
Dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh Tung dan Ritchie (2011) menyatakan bahwa emosi dan perasaan yang
terkait dengan pengalaman seperti kebahagiaan dan kegembiraan merupakan
unsur terpenting dari pengalaman yang paling mengesankan bagi wisatawan
dibandingkan beberapa unsur yang lainnya. Maka dari hal diatas, peneliti
tertarik untuk menguji kembali konsep skala pengukuran MTEs dan
menerapkannya pada “dunia nyata” dan mengidentifikasi faktor-faktor, dan
kemudian menguji efeknya pada niat perilaku pengunjung. wisatawan melalui
strategi yang diterapkan oleh pemerintah Bukittinggi, terhadap keinginan
wisatawan berkunjung kembali dengan mengangkat topik : “Pengaruh
Memorable Tourism Experience Scale (MTEs) Terhadap Behavioral

Intention Pada Wisatawan di Bukittinggi”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu :
1.  Bagaimana gambaran deskriptif Memorable Tourism Experience
Scale (MTEs) dan Behavioral Intention.
2.  Bagaimana pengaruh Memorable Tourism Experience Scale

(MTEs) (Hedonism, Refreshment, Local culture, Involvement,



1.3

Meaningfullness, Knowledge, dan Novelty) terhadap Behavioral
Intention wisatawan yang berkunjung ke Kota Bukittinggi.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan

identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, yaitu sebagai berikut :

1.

1.4

berikut :

Menganalisis serta mendeskripsikan gambaran deskriptif
Memorable Tourism Experience Scale (MTEs) dan Behavioral
Intention wisatawan nusantara di Bukittinggi.

Menganalisis serta mendeskripsikan bagaimana konsep
Memorable Tourism Experience Scale (MTEs) (Hedonism,
Refreshment, Local culture, Involvement, Meaningfullness,
Knowledge, dan Novelty) mempengaruhi Behavioral Intention
wisatawan berkunjung ke Bukittinggi.

Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai

Bagi Pemerintah Kota Bukittinggi

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah
Bukittinggi khususnya Dinas Pariwisata dalam penerapan
Pengalaman wisata tak terlupakan pada pariwisata untuk
memberikan suatu pengalaman yang dapat menjadi keunggulan

untuk meningkatkan pertumbuhan wisatawan.



b)  Membantu pemerintah Bukittinggi untuk memahami dan mengerti
apa yang diharapkan dan diinginkan oleh konsumen.
¢) Memberikan kontribusi dalam pengembangan pariwisata
Bukittinggi kedepannya dengan mengetahui kondisi dari
pengunjung saat ini yang berorientasi pada memorabble
experience.
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan Memorable Experience dengan menggunakan
Memorable Tourism Experience Scale (MTEs) dalam rangka melihat
behavioral intention wisatawan.
3. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis untuk mengetahui
manfaat memorable experience dalam pengujian memorable tourism
experience scale (MTEs) mempengaruhi Behavioral intention wisatawan
di Bukittinggi.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memberikan batasan atas pembahasan dari penelitian ini
lebih jelas, maka ruang lingkup dari penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini hanya membahas mengenai Pengujian konsep
Memorable Tourism Experience Scale (MTEs) terhadap Behavioral

Intention pada Wisatawan di Bukittinggi.



2. Penelitian ini hanya fokus kepada 7 komponen dalam memorable
tourism experience scale (MTEs) (Hedonism, Refreshment, Local
culture, Involvement, Meaningfullness, Knowledge, dan Novelty)
dalam mempengaruhi behavioral intention wisatawan nusantara di
Kota Bukittingi.

1.6 Sistematika Penelitian

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN LITERATUR

Bab ini berisi tentang landasan teori dan konsep yang digunakan untuk
penelitian. Konsep pemasaran yang digunakan berkaitan dengan pengalaman
yang tidak terlupakan.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi desain penelitian, objek dan lokasi penelitian, populasi
dan sampel, teknik pengambilan sampel, sumber data, teknik pengumpulan
data, pengolahan data, variabel penelitian, pengukuran variabel, dan teknik

analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pembahasan pokok masalah melalui pengujian

dengan metode analisis kemudian dikembangkan dengan teori yang dijadikan



sebagai acuan yang menjadi beberapa pokok kesimpulan yang merupakan inti
dari penelitian
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi penutupan dan kesimpulan secara ringkas serta beberapa
rekomendasi yang telah dibahas secara mendalam pada bab sebelumnya. Bab

ini merupakan bab terakhir dalam sebuah penelitian.
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BAB II

TINJAUAN LITERATUR

2.1 Memorable Tourism Experiences (MTEs)

Memorable Tourism Experiences (MTEs) didefenisikan bermacam
— macam oleh para ahli, Menurut Ritchie (2011) Memorable tourism
experiences (MTEs) adalah evaluasi subjektif dari individu terhadap kejadian
yang berhubungan dengan kegiatan pariwisata dimulai dari persiapan untuk
berpergian, selama berada di daerah destinasi dan setelah selesai dalam
perjalanan.

Sebuah Memorable tourism experiences (MTEs) didefenisikan
sebagai pengalaman pariwisata yang mampu diingat dan dikenang setelah
pengalaman itu terjadi (Kim 2012). Hal ini dibangun dari pengalaman wisata
berdasarkan penilaian individu dari pengalaman yang dilaluinya.

Memorable tourism experiences (MTEs) adalah pusat penelitian
dari Pine dan Gilmore (1999), namun pada kenyataannya masih sedikit
penjelasan tentang faktor-faktor yang menjadi ciri pengalaman yang tidak
terlupakan. Dapat dikatakan bahwa ada sedikit fokus pada proses mental yang
berkaitan dengan wisata individu. Ketika wisatawan ditanya mengenai liburan
mereka, mereka sering mengacu kepada pengalaman, dan pengalaman ini
adalah kenangan yang dibuat dalam proses membangun dalam diri individu.

Bahkan, tanpa mengetahui apa yang membuat pengalaman yang tidak
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terlupakan bagi pelanggan. Oleh karena itu, perlu untuk memahami apa yang
para wisatawan akan melihat sebagai suatu kenangan.

22 Komponen Memorable Tourism Experience Scale (MTEs)

Kim (2012) mengembangkan instrumen untuk menekan konstruk
pengalaman wisata yang tidak terlupakan. Namun, mengingat bahwa faktor
pengalaman yang berbeda dapat mempengaruhi ingatan pengalaman
pariwisata masalalu sesuai dengan penduduk dan kegiatan wisata yang
dilakukan dan komponen pengalaman yang negatif bisa mempengaruhi
ingatan seseorang.

Dari uraian di atas maka, komponen skala pengalaman yang tidak
terlupakan dapat diuraikan dalam hal berikut :

2.2.1  Hedonisme

Hedonism berasal dari bahasa Yunani yaitu Hedone yang berarti
kesenangan, kenikmatan. Para peneliti pariwisata juga menyampaikan bahwa
pariwisata dan kegiatan rekreasi memiliki komponen terutama hedonis. Tidak
seperti kegiatan lainnya dan produk, orang — orang cenderung mencari
kesenangan atau kenikmatan. Peneliti pariwisata telah lama diakui bahwa
pariwisata dan kegiatan rekreasi memiliki komponen terutama hedonis. Tidak
seperti kegiatan lainnya dan produk, terutama orang-orang mencari
kenikmatan (hedonisme/kesenangan), sementara “memakan” produk
(pengalaman) pariwisata. Konsisten dengan gagasan bahwa tujuan utama dari
mengkonsusmsi produk yang berhubungan dengan rekreasi atau wisata

adalah untuk mengejar pengalaman hedonis/pengalaman. Dalam salah satu
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studi empiris awal tentang wisata, Otto dan Richie (1996) melaporkan bahwa
produk pariwisata dikonsumsi untuk tujuan hedonis. Sebagai contoh, Dunman
dan Matilla (2005) hedonisme diidentifikasi sebagai penentu utama yang
dirasakan oleh para wisatawan. Selain itu, menurut Tung dan Ritchie (2011)
menemukan bahwa emosi dan perasaan positif yang terkait dengan
pengalaman seperti kebahagiaan dan kegembiraan, mampu menjelaskan
bagaimana esensi dari MTEs.
2.2.2  Refreshment

Menurut Kim (2009) menyatakan bahwa refreshment, perasaan
segar, akan mampu mempengaruhi ingatan seseorang dalam suatu perjalanan
wisata. Seorang individu sangat menghargai suatu penyegaran (dalam
konteks ini memberikan rasa kebebasan, meyegarkan) sebagai manfaat
psikologis dari pengalaman perjalanan mereka. Tindakan perjalanan telah
didefenisikan sebagai bergerak menjauh dari lingkungan yang akrab dan
berjalan menuju tujuan yang tidak diketahui yang mampu menciptakan rasa
kerentanan, namun pada saat yang sama mampu memberikan rasa bebas
(Croce dan Perri 2010).

2.2.3  Local Culture

Pengalaman wisata akan membawa orang untuk saling berinteraksi
dengan orang lain. Pengalaman wisatawan terus dihubungkan melalui
interaksi sosial dan hubungan sosial (Selstad 2007). Murray (2010)
menyatakan inti dari suatu pengalaman wisata terletak pada interaksi

pengunjung dengan masyarakat setempat, mampu menyoroti bahwa industri
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pariwisata mampu menggabungkan sikap, kompetensi, perusahaan, inovasi,
keramahan orang- orang yang mampu menjadi produk wisatawan yang
ditawarkan. Wisatawan yang berinterkasi dengan budaya lokal mampu
membangun pengalaman liburan yang unik dan mudah diingat, sehingga akan
menimbulkan pengalaman yang tidak terlupakan oleh wisatawan yanag akan
menemukan komponen dari MTEs (Kim 2009). Budaya lokal dalam konteks
penelitian ini mengacu kepada pertemuan/interaksi dengan masyarakat
setempat.
224  Involvement

Para wisatawan mengingat pengalaman pribadi yang relevan dan
erat kaitannya dengan kepentingan mereka dan keterlibatan meraka dalam
produk wisata tersebut. Kim (2010) menyatakan keterlibatan seseorang
dengan pengalaman perjalanan ditemukan secara signifikan meningkatkan
kenangan dengan pengalaman masa lalu. Jadi dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan para wisatawan dengan pengalaman perjalanan merupakan faktor
yang paling berpengaruh untuk ingatan seseorang. Semakin banyak orang
terlibat atau berpartisipasi dalam suatu perjalanan wisata, maka semakin baik
pula meraka mengingat dan menginginkan kunjungan kembali ke tempat
wisata tersebut.

2.2.5  Meaningfullness

Pada saat ini, orang — orang berusaha untuk menemukan makna

dalam kehidupan mereka, sehingga mereka mencari pengalaman yang berarti

dalam kegiatan perjalanan dan pariwisata mereka, seperti mencari rasa fisik,
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emosional, dan spiritual pemenuhan melalui pariwisata (Callanan dan
Thomas 2005). Mereka mencari pengalaman perjalanan yang unik dan
bermakna yang dapat mengembangkan diri daripada hanya mengkonsumsi
pemandangan, wajah, dan tempat-tempat. Dalam studi MTEs pengalaman
pariwisata bermakna lebih bertahan lama dalam ingatan manusia (Tung dan
Ritchie 2011).

Wisatawan yang terlibat dalam kegiatan pariwisata dan
mengkonsumsi produk lokal dapat menemukan cara untuk belajar dalam
perspektif yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa manfaat
berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata yakni meningkatkan suasana hati
seseorang secara psikologis yang memungkinkan wisatawan untuk belajar
tentang temapt-tempat lain dan budaya (Kim 2012), juga dikenal sebagai inti
dari kebermaknaan. Kebermaknaan merupakan salah satu cara dimana
individu menemukan makna melalui pengalaman pariwisata ( Kang 2008).
Hal ini dapat menyebabkan perkembangan pribadi wisatawan dan
memperluas pemikiran seseorang dalam hidup dan juga masyarakat (Uriley
2005).

2.2.6  Knowledge

Pengetahuan  berkaitan dengan pengalaman  informatif,
didefenisikan sebagai mendapatkan informasi, yaitu kesan intelektual baru
yang ditawarkan kepada subjek dengan pengalaman yang menghasilkan
pengetahuan baru bagi wisatawan. Studi motivasi pariwisata menunjukkan

bahwa salah satu motivasi mendorong yang mempengaruhi individu untuk
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melakukan perjalanan adalah memenuhi kebutuhan untuk mendapatkan
pengetahuan. Sebagai contoh, banyak orang yang melakukan perjalanan
dalam menanggapi keinginan untuk memperoleh pengetahuan baru dan
pemahaman tentang tujuan yang ingin mereka kunjungi (terutama yang
berkaitan dengan geografi, sejarah, bahasa, dan budaya) (Reichel dan Brian
2006).

Tung dan Ritchie (2011) menemukan bahwa perkembangan
intelektual adalah salah satu komponen yang paling signifikan dari MTEs.
Banyak responden menunjukkan bahwa pengalaman wisata yang mereka
lakukan mampu memperoleh pengetahuan baru tentang tujuan yang
dikunjungi dan merupakan salah satu pengalaman yang tidak mudah
dilupakan.

2.2.7  Novelty

Novelty dapat didefenisikan sebagai perbedaan dalam tingkat
pengalaman wisata yang dicari oleh pengunjung untuk tujuan dibandingkan
dengan pengalaman sebelumnya yang melibatkan resiko fisik, psikologis, dan
sosial demi memperoleh pengalaman yang berbeda (Hirschman 2005). Ada
empat indikator yang menjadi daya tarik wisata demi memperoleh
pengalaman baru yaitu, pengalaman sekali dalam seumur hidup, memberikan
keunikan, berbeda dari pengalaman sebelumnya, dan mengalami sesuatu yang
baru. Pengalaman baru juga menjadi konteks penting dalam pariwisata dan
juga salah satu motivasi yang populer untuk sebuah perjalanan wisata

(Dunman dan Matilla 2005).
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Kim (2009) menemukan bahwa individu ingin memenuhi
kebutuhan menemukan hal-hal baru dalam daerah tujuan dengan
memanfaatkan fasilitas pelayanan seperti jasa transportasi dan akomodasi.
Tujuan kegiatan daerah dan pariwisata adalah komponen utama pengalaman
pariwista individu, pengalaman pariwisata yang mengacu kepada serangkaian
pengalaman yang terjadi selama perjalanan wisata. Oleh karena itu, individu
mungkin memiliki pengalaman yang berbeda saat sedang terlibat dengan
aspek yang berbeda dari perjalanan mereka, termasuk akomodasi,
infrastruktur, dan transportasi. Akibatnya, individu yang memiliki
pengalaman wisata yang tidak terlupakan menikmati tujuan dan kegiatan
sehingga mereka ingin memiliki pengalaman secara rinci dengan mengubah

fasilitas pelayanan yang ada.

2.3. Behavioral Intention

Behavioral Intentions didefinisikan sebagai keinginan konsumen untuk
berperilaku menurut cara tertentu dalam rangka memiliki, membuang, dan
menggunakan produk atau jasa(Lee, 2005). Jadi konsumen dapat membentuk
keinginan untuk mencari informasi, memberitahukan orang lain tentang
pengalamannya dengan sebuah produk, membeli sebuah produk atau jasa
tertentu, atau membuang produk dengan cara tertentu (Lee, 2005).
2.4. Penelitian Terdahulu

1. Erose Sthapit (2013) : Tourist Perceptions of Memorable Experience

: Testing The Memorable Tourism Experience Scale (MTEs) Among

Tourist to Rovaniemi, Lapland




Pada penelitian ini ialah mengkaji hubungan antara tujuh dimensi
Memorable Tourism Experience Scale (MTEs) dan ditambah satu variabel
MTE:s yaitu Adverce affective feelings. Sampel populasi dalam penelitian ini
terdiri dari wisatawan yang telah mengunjungi Rovaniemi. Kerangka
sampling diperoleh dengan menghubungi Rovaniemi Tourist Information
Center dan agen-agen perjalanan lokal dan asing yang menawarkan
perjalanan ke Rovaniemi. Facebook digunakan untuk mendekati responden
potensial. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan web. Jumlah
sampel sebanyak 100 (seratus) wisatawan yang telah mengunjungi Rovaniemi
dengan memberikan kuisioner. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
dua faktor Memorabble Experience Scale (MTEs), yaitu local culture dan
pengalaman baru, secara signifikan mempengaruhi niat niat wisatawan
berkunjung ke daerah wisata. Dan faktor-faktor MTEs lain tidak signifikan

secara statistik.

2. Lalith Chandralal and Fredy Roberto Valenzuela (2013) : Exploring
Memorable Tourism Experience : Attendents and Behavioral
Qutcomes.

Pada penelitian ini menyajikan temuan-temuan dari penelitian
eksplorasi yang meneliti antesenden dan hasil perilaku dari pengalaman
wisatawan yang tidak terlupakan (MTEs) dari perspektif wisatawan yang ada
di Australia. Dilakukan dengan cara wawancara dengan jumlah sampel
sebanyak 35 responden. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa

wisatawan baru tidak berniat untuk kembali mengunjungi tujuan yang sama
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meskipun mereka memiliki pengalaman yang mengesankan, tetapi meraka
cenderung untuk merekomendasikan MTEs kepada orang lain.
3. Jong Hyeong Kim dan J.R.Brent Ritchie (2013) : Cross Cultural
Validation of a Memorable Tourism Experience Scale (MTEs)

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan validitas-validitas lintas
budaya dari skala wisata yang tidak terlupakan (MTEs). Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Amerika. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mereplikasi temuan psikometrik sebelumnya yang menggunakan
sampel responden Taiwan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MTEs
umumnya dapat digunakan untuk menilai MTEs individu dalam pengaturan
lintas budaya.

4. Jong Hyeong Kim, J.R.Brent Ritchie dan Bryan McCormick (2010) :
Development of a Measure Memorable Tourism Experience

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan valid dan
skala pengukuran yang handal yang akan membantu dalam memahami
konsep dan dalam meningkatkan manajemen yang efektif dari pengalaman
yang tidak terlupakan. Dengan cara mengembangkan 24 item pariwisata,
skala yang diterpkan dapat diperoleh secara akurat dan dapat diterapkan pada
sebagian besar darah tujuan.
2.58. Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

Hipotesis adalah suatu argumentasi dan pernyataan mengenai
hubungan konsep-konsep yang dapat dinilai benar atau salah untuk diuji

secara empiris (Sekaran,2006).
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H1 : Diduga Memorable Tourism Experience Scale (MTEs)

berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention wisatawan Bukittinggi

2.6. Model Pemikiran

Model pemikiran menggambarkan hubungan dari variabel
independen, dalam hal ini adalah Memorable Tourism Experience Scale
(MTEs) sebagai X1 dengan dimensi Hedonism, Refreshment, Local culture,
Involvement, Meaningfullness, Knowledge dan Novelty terhadap variabel

dependen yaitu Behavioral Intention (Y) .
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian dan Objek Penelitian
3.1.1. Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk menguji konsep memorable experience
dengan menggunakan memorable tourism experience scale (MTEs).
Penelitian ini termasuk penelitian yang menguji hipotesis (Hypothesis testing
).

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode riset kuantitatif,
riset kuantitatif mencoba melakukan pengukuran yang akurat terhadap
sesuatu. Dalam riset bisnis, metodologi kuantitatif biasanya mengukur
perilaku, pengetahuan, opini, atau sikap konsumen (Cooper dan Schildler,
2011). Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka yang sifatnya dapat
dihitung dan diukur jumlahnya untuk diolah. Metode ini dilakukan karena
variabel yang digunakan adalah variabel laten yang tidak dapat diukur secara
langsung sehingga diubah dalam bentuk angka-angka yang nantinya dapat
memudahkan metode kuantitatif yang dilakukan dalam pertanyaan penelitian
dan menilai atau menguji hipotesis. Penelitian kuantitatif ini dilakukan
dengan instrument berupa kuisioner yang pengumpulan datanya melalui
pengumpulan data di lapangan langsung kepada wisatawan yang berkunjung
ke Kota Bukittinggi. Kuisioner ini berisi pertanyaan terstruktur mengenai

variabel yang diteliti, yaitu hedonism, refreshment, local culture,

22



involvement, meaningfullness, knowledge, dan novelty dalam menciptakan
pengalaman yang tidak terlupakan. Time horizon yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cross sectional yaitu suatu penelitian yang dilakukan

dalam kurun waktu tertentu.

3.1.2. Objek Penelitian

Objek penelitian yang dipilih adalah wisatawan nusantara yang berada
di Bukittinggi.
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang dan peristiwa ingin
diinvestigasi oleh peneliti, menurut Cooper dan Schidler (2011) populasi
adalah kumpulan dari keseluruhan element dimana kita akan menarik
beberapa kesimpulan. Selain itu populasi juga diartikan sebagai seluruh set
dari orang-orang atau data yang diteliti dan diminati oleh peneliti sesuai
dengan penelitiannya (Beins dan McCarthy, 2012). Populasi dari objek
penelitian dalam penelitian ini adalah pengunjung yang mengunjungi objek
wisata yang ada di Kota Bukittinggi.
3.2.2. Sampel

Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Diartikan
Jjuga sebagai subset dari populasi yang diteliti dalam proyek penelitian (Beins
dan McCarthy, 2012), peneliti mempelajari sampel dengan maksud agar
mampu menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi

penelitian. Menurut Hair (2010), pada suatu penelitian yang menggunakan
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teknik SEM mengharuskan bahwa jumlah sampel dianggap representatif
untuk digunakan adalah 5-10 dikalikan jumlah indikator atau minimal 100
(seratus) responden atau sampel.

Beberapa aturan lain yaitu menurut Roscoe dalam Sekaran
mengusulkan bahwa untuk menentukan ukuran sampel yang diambil yaitu
untuk kebanyakan peneliti ukuran sampel yang diambil adalah kisaran 30-500
sampel disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan (Sekaran, 2006). Pada
penelitian ini disadari karena adanya keterbatasan dari peneliti yaitu
diantaranya keterbatasan waktu dan keterbatasan biaya serta keterbatasan
situasi dalam penelitian maka pada penelitian ini akan dilakukan teknik
sampling yaitu mengambil sampel dari populasi yang akan dijadikan wakilan
dalam pengolahan data nantinya. Sampel yang akan diambil yaitu 100
sampel. Peneliti menetapkan 100 responden karena ukuran jumlah populasi
yang cukup besar dan tidak dapat diketahui serta untuk menghindari
ketidakcocokan karakteristik responden sehingga dapat mencukupi
kelengakapan data.

Pada penelitian ini dilakukan metode non-probability dengan teknik
convenience sampling yaitu metode dimana pengambilan sampel data diambil
dari anggota-anggota setiap elemen populasi yang secara jelas mudah
diperoleh dan mampu menyediakan informasi tersebut (Sekaran, 2006).

Penelitian ini menggunakan sampel yaitu wisatawan yang berkunjung
ke salah satu objek wisata yang ada di Bukittingi. Dikarenakan objek wisata

di kota Bukittinggi memiliki 15 destinasi wisata berdasarkan website resmi
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kota Bukittinggi sehingga pengumpulan sampel diambil disekitaran objek
wisata di Kota Bukittinggi. Adapun beberapa lokasi yang peneliti ambil
adalah lokasi wisata Jam Gadang,Benteng Fort De Kock, Ngarai Sianok,
Lobang Jepang dan Kebun Binatang Bukittinggi. Selain daripada itu sampel
yang diambil yaitu dengan umur 17 tahun keatas karena pada usia ini peneliti
menilai responden sudah dapat berpikir secara kritis dan mengambil
keputusan dengan baik.
3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Jenis Data

Pada penelitian yang dilakukan, data yang digunakan adalah data
primer (primer source). Data primer adalah data asli atau data mentah yang
didapat langsung dari sumber data (Sugiyono, 2013). Data yang diperoleh
oleh peneliti langsung dari sumber pertama seperti individu atau kelompok
responden yang dibentuk secara khusus oleh peneliti untuk mendapatkan
opini terhadap isu-isu tertentu, data diperoleh dari para wisatawan yang
mendatangi objek wisata di Kota Bukittinggi dengan instrumen berupa
kuisioner. Selain itu, adanya data sekunder untuk mendukung penelitian yang
berasal dari studi perpustakaan, jurnal dan artikel yang berhubungan dengan
penelitian.
3.3.2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam hal teknik pengumpulan data menurut kegiatan yang dilakukan
maka teknik yang digunakan adalah survei lapangan ( Field Survei ) . Survei

lapangan (field survei) dilakukan dengan cara pengisian kuisioner pada para
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wisatawan yang berkunjung ke objek wisata di Kota Bukittinggi. Kuisioner
yang diberikan adalah kuisioner yang telah ditentukan jawabannya, responden
hanya memilih satu dari beberapa skala jawaban yang disediakan. Kuisioner
diisi dengan cara self administered report yaitu responden diminta untuk
mengisi sendiri kuisioner yang diberikan. Kuisioner ini disusun dengan
menggunakan skala diferensial semantik. Skala diferensial semantik
digunakan pada beberapa atribut yang berkutub dua (bipolar) diidentifikasi
pada skala ektrem dan responden diminta untuk menunjukkan sikap mereka
pada hal yang bisa disebut sebagai jarak semantik terhadap individu, objek,
atau kejadian tertentu pada masing-masing atribut (Sekaran, 2006).
3.4. Defenisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini dibagi yaitu variabel bebas (independen),
dan variabel terikat (dependen). Defenisi operasional masing-masing variabel

adalah sebagai berikut :

1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel independent adalah suatu variabel yang mempengaruhi
variable dependent atau criterion dan menjelaskan varian dalam variabel
dependent (Sekaran, 2006). Variabel-variabel yang menjadi variabel bebas
(variabel X) pada penelitian ini adalah Memorable Tourism Experience Scale
(MTEs) (X) yang terdiri atas 7 dimensi yaitu hedonism, refreshment, local

culture, meaningfullness, knowledge, involvement, dan novelty.
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v 4 Variabel Terikat (dependent variable)

Variabel dependen (criterion variable) adalah variabel utama yang

memiliki problem untuk dipelajari (Sekaran, 2006). Variabel terikat adalah

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel terikat pada

penelitian ini adalah Behavioral Intention (Y) didefenisikan sebagai frekuensi

dalam menggunakan atau pada hal ini adalah frekuensi dalam mengunjungi

daerah wisata. Dengan kata lain, intensi disini menunjukkan frekuensi untuk

melihat adanya niat berkunjung kembali ke Bukittinggi.

Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Konsep Dimensi Indikator sumber
Memorable Faktor hedonisme, dalam Merasa senang karena memiliki
Tourism Experience konteks penelitian ini mengacu pengalaman baru
Scale (MTEs) pada sensasi kesenangan, Sangat Menikmati  Segala
kenikmatan, kegembiraan dan kegiatan yang disajikan
1) > e yee s (Dunman and
isipasi dalam kegiatan San, menikmati al
pertisipes ¥ = SCB3 | Mantila, 2005)
im et al 2012 : T 5
Hedonism (Kim et ) pertunjukkan yang disajikan di
daerah wisata
Menikmati berada di tempat
wisata
Merasa bahagia berada di
daerah wisata
Memorable Setiap individu sangat Merasakan  terbebas  dari
Tourism Experience menghargai refreshment rutinitas ketika berada di daerah
Refreshment
Scale (MTEs) efreshme (dalam konteks memberikan wisata
kebebasan, menyegarkan, dan M ilan rasa  sir
enghilanghan “* | (Erose Sthapit,
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29)] pengalaman revitalisasi) ketika berada di daerah wisata | 20/3)
memberikan manfaat Pengalaman yang menyegarkan
psikologis dari pengalaman Mampu membangkitkan
perjalanan mereka (Coles dan semangat saya ketika berada di
Hall, 2008). daerah wisata

Memorable Jantung dari  pengalaman kesan yang baik terhadap

Tourism Experience wisata terletak pada interaksi budaya lokal

Scale (MTES) pengunjung dengan Tt berpartsipasi  dalam | (7% P
masyarakat setempat, kegiatan budaya di daerah el

o Local Culture keramahan orang-orang yang wisata.
menjadi komponen utama dari Ikut mengalami pengalaman
penawaran produk  wisata mengenai budaya setempat
(Murrey, 2010) masyarakat lokal yang ramah
Keterlibatan seseorang dengan 1. Bukittinggi  merupakan
pengalaman perjalanan tempat yang benar — benar
meningkatkan  kemampuan ingin saya kunjungi
seseorang untuk mengingat 2. Mengunjungi tempat -
pengalaman masa lalu dan tempat yang yang sangat
mengingatnya dengan sangat ingin dikunjungi ketika | (Erose Sthapit,

S jelas (Kim, 2009) berada di Bukittinggi. 2013)

3. Menikmati kegiatan yang
dilakukan ketika berada di
Bukittinggi.

4. saya sangat tertarik dengan
kegiatan utama saya dalam
pariwisata ini

Memorable Aiscrnigitltiis Menemukan makna dalam 1. Saya melakukan
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Tourism Experience kehidupan dengan mencari sesuatu yang berarti (Erose Sthapit,
Scale (MTEs) pengalaman  yang  berarti Saya melakukan | 2013)
x0) pariwisata mereka, seperti Saya belajar sesuatu

mencari rasa fisik, emosional, yang baru mengenai
melalui pariwisata (Callanan berada di tempat
dan Thomas 2005). wisata
pada saat ini wisatawan tidak Tkut berpatisipasi
hanya menjadi *ada’ tetapi ikut pada kegiatan yang
berpartisipasi, belajar, dan dilakukan di tempat
mengalami  ‘ada’ mereka pariwisata yang
dalam mengunjungi  suatu kunjungi.
wisata (Ek er aL, 2008). Memperoleh (Erose Sthapit,
pengetahuan baru | 2013)
ini.
Knowledge
Belajar budaya baru
selama  perjalanan
wisata ini (tarian,
adat istiadat ).
Memperoleh banyak
informasi selama
berada di lokasi
wisata.
Memorable Empat indikator yang menjadi
Tourism Experience daya tarik wisata demi Pengalaman yang
Novelty
Scale (MTEs) memperoleh pengalaman baru unik.
yaitu,  pengalaman  sekali Berkunjung ke
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X1) dalam  seumur  hidup, Bukittinggi

berbeda  dari  pengalaman pengalaman  yang
sebelumnya, dan mengalami besbeda dari .
PR — 2013)
baru juga menjadi konteks 3. Memperoleh
penting dalam pariwisata dan pengalaman baru.
juga salah satu motivasi yang
populer  untuk  sebuah
perjalanan wisata (Dunman
dan Matilla 2005).

. Keinginan atau rencana dari

St ) pengunjung untuk O,
mengunjungi  lagi  destinasi Pakiibaael. adtugal iy | TR
yang sama (Cole dan Scott, tiburan et.al, 2007)

Behavioral

Intention (Y)

2004)

Berencana berpartisipasi
dalam kegiatan yang di
adakan di Bukittinggi.
Merekomendasikan
Bukittinggi sebagai tujuan
wisata kepada teman dan
keluarga.

Memiliki  pengalaman
yang berkesan selama

berada di Bukittinggi.
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3.5. Pengukuran Variabel

Pada penelitian ini pengukuran variabel dilakukan dengan
menggunakan kuisioner. Kuisioner diberikan kepada responden untuk
mengetahui pendapat dari responden terkait dengan penelitian yang dilakukan
mengenai pengalaman tidak terlupakan dan niat untuk berkunjung kembali ke
Bukittingi. Tanggapan yang diminta dari responden berisi poin-poin
mengenai indikator pengalaman tidak terlupakan dengan metode skala
pengalaman tidak terlupakan (MTEs) di Kota Bukittinggi.
3.6. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan program SPSS untuk menganilisis
karakteristik profil responden diantaranya jenis kelamin, usia, penghasilan
perbulan, pekerjaan, tujuan perjalanan ke Bukittinggi, Jenis akomodasi
perjalanan, transportasi, Lama kunjungan di Bukittinggi, kelompok dalam
perjalanan, jumlah orang dalam perjalanan, jumlah kunjungan dan jenis
produk yang dijadikan oleh-oleh.Program SPSS juga digunakan untuk
melihat rata-rata setiap variabel. Rata-rata tertinggi dari item akan
menampilkan respon tertinggi dari responden.

Penelitian ini dilakukan menggunakan tes model yang menjelaskan
hubungan antara MTEs dengan Behavioral Intention dengan menggunakan
Partial Least Square (PLS). Peneliti menggunakan PLS untuk menguji
instrumen (QOuter Model) dengan melakukan tes terhadap validitas dan
realibilitas untuk menguji model (/nner Model) dengan menguji R-Square dan

hipotesis. Selain dapat digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga
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dapat digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar
variable laten. Oleh karena lebih menitik beratkan pada data dan dengan
prosedur estimasi yang terbatas, maka menspesifikasi model tidak begitu
berpengaruh terhadap estimasi parameter. Analisis data menggunakan PLS

terdiri dari dua sub model (Ghozali, 2008), yaitu:

1. A measurement model, atau disebut juga outer-model

Outer Model menjelaskan hubungan antara konstruksi laten dengan
indikator-indikator manifes yang dimilikinya.

2. A structural model, atau disebut juga inner-model

Inner model menjelaskan hubungan antara variabel laten yang satu dengan
yang lainnya dalam konstruksi.

Data-data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner diinput ke
dalam bentuk excel dan selanjutnya diolah dan dianalisis dengan bantuan
Smart PLS ver 3.0
3.6.1 Measurement (Outer) Model

Measurement model merupakan hubungan antara konstruksi laten
dengan indikator-indikator manifes yang dimilikinya. Seperti yang
diungkapkan oleh Ghozali (2008), SmartPLS tidak mengasumsikan adanya
distribusi tertentu untuk estimasi parameter, sehingga teknik parametrik
untuk menguji signifikansi parameter , namun dengan menggunakan
pendekatan model pengukuran atau oufer model untuk mengevaluasi

validitas dan realibilitas.
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Pada PLS evaluasi validitas model pengukuran atau outer model yang
menggunakan indikator refleksif dievaluasi dengan convergent dan
discriminant validity. Sedangkan outer model dengan formatif indikator
dievaluasi berdasarkan pada substantive contenmya yaitu dengan
membandingkan besarnya relatif weight dan melihat signifikansi dari ukuran
weight tersebut (Ghozali, 2008).
3.6.1.1 Convergent Validity

Hasil dari pengumpulan data kuisioner diharuskan untuk diuji
terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian dikatakan valid,
bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2013)
instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur.

Convergent validity dari measurement model dengan indikator
refleksif dapat dilihat dari korelasi antara masing-masing skor indikator
dengan skor konstruknya (Ghozali, 2008). Ukuran refeksif individual
dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0.70 dengan konstruk yang ingin
diukur. Namun demikian menurut Chin dalam (Ghozali, 2008) untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0.50

sampai 0.60 dianggap cukup. Peneliti menggunakan standar loading 0,50.
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3.6.1.2  Discriminant Validity

Discriminant Validity dilakukan dalam dua tahap, yaitu dengan
melihat nilai cross loading dan membandingkan antara nilai kuadrat korelasi
antara konstrak dengan nilai AVE atau korelasi antara konstrak dengan akar
AVE. Discriminant validity dinilai berdasarkan cross loading, jika korelasi
konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk
lainnya, maka hal ini menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi
ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada blok lainnya. Bisa
juga dinilai dengan square root of average variance extarcted (AVE), jika
nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi
antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model maka dikatakan
memiliki nilai discriminant validity yang baik (Ghozali, 2008).
3.6.1.3. Composite Reliability

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dan
stabilitas instrumen pengukuran (Sekaran, 2006). Hasil penelitian dikatakan
reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda, artinya
instrumen yang memiliki reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama juga. Selain itu juga instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang bisa dicobakan secara berulang-ulang kepada kelompok yang sama akan
menghaslkan data yang sama dengan asumsi tidak terdapat perubahan

psikologis pada responden. Instrumen yang baik tidak bersifat mengarahkan
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responden untuk memilih jawaban tertentu sebagaimana yang dikehendaki
oleh peneliti (Sugiyono, 2013).

Untuk menguji apakah instrumen tersebut reliabel dilihat dari nilai
composite reliability blok indikator yang mengukur suatu konstruk dan juga
nilai Cronbach’s Alpa. Reliabilitas variabel dikatakan baik apabila memiliki
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 (Nugroho,2005).

3.6.2 Structural (Inner) Model

Setelah pemeriksaan model pengukuran terpenuhi, selanjutnya
adalah pemeriksaan terhadap model struktural. Pemeriksaan dilakukan
dengan melihat nilai R Square. Penilaian model dengan PLS dimulai dengan
melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Perubahan nilai R-
square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen
tertentu terhadap variabel laten dependen apakah menpunyai pengaruh yang
substantif.

3.6.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang diajukan, dapat dilihat dari besarnya nilai
t-statistik. Karena PLS tidak mengasumsikan normalitas dan distribusi data,
maka PLS menggunakan nomparametric test untuk menentukan tingkat
signifikansi dari path coefficient, dimana nilai t (t-statistik) yang dihasilkan
dengan menjalankan alogaritma Bootstraping pada SmartPLS digunakan
untuk menentukan diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan. Hipotesis

akan diterima apabila nilai t-statistik melebihi 1.96 (Ghozali, 2008).
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis sudah menyebarkan 100 kuisioner
kepada wisatawan yang berkunjung ke Bukittinggi. Dalam melakukan survey
terhadap wisatawan, penulis membutuhkan waktu 3 hari yakni 21,22, dan 23
Maret 2015. Kuisioner secara langsung diberikan kepada sampel yang dipilih
untuk diisi. Dari total 100 kuisioner yang diberikan, penulis mendapatkan
kembali semua kuisioner sehingga tidak ada kuisioner yang hilang atau tidak
terpakai. Data yang didapatkan dari hasil penyebaran kuisioner diolah
menggunakan SPSS untuk karakteristik profil responden dan menggunakan

SmartPLS untuk indikator variabel.

4.1. Karakteristik Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang. Karakteristik

sampel diolah menggunakan SPSS 20. Berikut Karakteristik sampel :

Tabel 4.1
Hasil Penelitian
Jumlah Kusioner
Jumlah Kusioner yang Disebar 100
Jumlah Kusioner yang Diterima 100
Jumlah Kusioner yang Dianalisis 100

Sumber: olah data kuisioner (2015)
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4.1.1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Perbedaan sampel berdasarkan perbedaan jenis kelamin dapat
dilihat pada diagram berikut:
Diagram 4.1

Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

® Laki-Laki = Perempuan

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Data pada diagram diatas dapat dilihat bahwa dari 100 orang yang menjadi
sampel pada penelitian ini, 54% dari jumlah sampel atau sebanyak 54 orang
berjenis kelamin laki-laki dan sisanya sebesar 46% atau 46 orang berjenis

kelamin perempuan.

4.1.2. Karakteristik Berdasarkan Usia
Usia sampel dibedakan kepada 8 rentang usia disesuaikan dengan
penelitian terdahulu. Perbedaan sampel berdasarkan perbedaan usia dapat

dilihat pada diagram 4.2. berikut.
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Diagram 4.2
Sampel Berdasarkan Usia

Usia

10% %

m1l7-21
m22-26 |
m27-31
m32-36
m37-41
w42-46

8%

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa persentase usia
yang banyak berkunjung ke Bukittinggi berada pada rentang usia 22 tahun
sampai 26 tahun serta diikuti dengan usia 27 tahun sampai 31 tahun dengan
persentase 29% dan 19%. Dan secara keseluruhan Bukittinggi diminati oleh
berbagai kalangan umur dimulai dari remaja hingga orang tua.

4.1.3. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan
Perbedaan sampel berdasarkan perbedaan pekerjaan dapat dilihat

pada diagram 4.3. berikut:
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Diagram 4.3
Sampel Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan

13% ® Mahasiswa
m PNS

© Peg BUMN
® Wiraswasta
® Peg. Swasta
= TNI/POLRI

Lainnya

5%

1%

14%
Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa dari 100 sampel
pada penelitian ini wisatawan yang berkunjung ke Bukittinggi terbagi dari
jenis latar belakang pekerjaan yang berbeda, dimulai dari mahasiswa,
Pegawai negeri, Pegawai BUMN, Wiraswasta, Pegawai swasta, TNI/POLRI,
dan beberapa pekerjaan lainnya.

Berdasarkan karakteristik jenis pekerjaan, diperoleh hasil dari
penelitian ini bahwa jenis pekerjaan yang paling banyak berkunjung ke
Bukittinggi adalah pekerjaan sebagai pegawai swasta sebesar 30% dan
persentase 19% diikuti oleh jenis pekerjaan sebagai mahasiswa.

4.14. Karakteristik Berdasarkan Jumlah Penghasilan

Jumlah hasil pendapatan sampel yang berkunjung ke Bukittinggi

dibagi menjadi 5 kelompok. Perbedaan pendapatan sampel dapat dilihat pada

diagram 4.4. berikut:
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Diagram 4.4

Sampel Berdasarkan Penghasilan

Penghasilan

® Rp.500.000 -
Rp.1.500.000

® Rp.1.500.000 -
12% Rp.2.500.000

Rp.2.500.000 -
Rp.3.500.000

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar
sampel mempunyai penghasilan perbulan antara Rp. 2.500.000 sampai Rp.
3.500.000 dan sampel yang berpenghasilan diatas Rp. 4.500.000 yang paling
sedikit ditemui dalam penelitian ini.

4.1.5. Karakteristik Berdasarkan Tujuan Perjalanan

Pada karakteristik tujuan penelitian, penulis membagi menjadi 3

kelompok perjalanan. Karakteristik berdasarkan tujuan penelitian dapat

dilihat pada diagram 4.5 berikut:



Diagram 4.5

Karakteristik Berdasarkan Tujuan Perjalanan

tujuan Perjalanan
9%

8% ® Liburan

m Perjalana
n Bisnis

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa sebanyak 100 orang
sampel pada penelitian ini, sebanyak 83 orang memilih datang ke Bukittinggi
sebagai tujuan liburan, sebanyak 9 orang berkunjung ke Bukittinggi dalam
rangka kunjungan keluarga dan sisanya sebanyak 8 orang berkunjung ke
Bukittinggi dalam rangka perjalanan bisnis.

4.1.6. Jenis Akomodasi Sampel
Karakteristik berdasarkan akomodasi yang digunakan wisatawan

yang berkunjung ke Bukittinggi dapat dilihat pada diagram 4.6 berikut.
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Diagram 4.6

Karakteristik Berdasarkan Akomodasi Perjalanan

Akomodasi

6% ¥ Hotel bintang 4
10% keatas

® hotel bintang 3
kebawah

motel

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa 100 orang sampel
dalam penelitian ini selama berada di Bukittinggi memiliki mode akomodasi
yang berbeda-beda dimulai dari hotel bintang 4 keatas, hotel bintang 3
kebawah, motel, serta dirumah keluarga/teman. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh hasil bahwa wisatawan dominan memilih rumah keluarga/teman
sebagai sarana akomodasi selama berada di Bukittinggi diikuti dengan mode
akomodasi Motel sebagai alternatif pilihan lainnya.

4.1.7. Mode Transportasi selama Perjalanan
Karakteristik berdasarkan transportasi yang digunakan wisatawan

selama perjalanan di Bukittinggi dapat dilihat pada diagram 4.7 berikut:
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Diagram 4.7

Karakteristik Berdasarkan Mode Transportasi Yang Digunakan

Transportasi

15%

® Kend Rental

16% ® Angk. Umum

Kend. Pribadi

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan diagram diatas mode transportasi dibagi menjadi 4
pilihan transportasi, dimulai dari bepergian ke Bukittinggi bersama pesawat
terbang, kendaraan rental, kendaraan umum (Bus, dll) dan kendaraan pribadi.
Dan dari 100 sampel yang diteliti diperoleh hasil bahwa yang mendominasi
mode transportasi yang digunakan adalah 69% kendaraan pribadi , diikuti
sebanyak 16% transportasi angkutan umum (bus).

4.1.8. Lama Sampel berada di Bukittinggi
Karakteristik berdasarkan lama wisatawan berada di Bukittinggi

dapat dilihat pada diagram 4.8 berikut.
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Diagram 4.8

Karakteristik Sampel Berdasarkan Lama Berada Di Bukittinggi

Lama Di Bukittinggi

8% 4%
®1-3hari

= 4-6hari

>6 hari

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa dari 100 orang
sampel dalam penelitian ini, sebanyak 88 orang berada di Bukittinggi selama
1 sampai 3 hari, diikuti oleh 8 orang yang berada di Bukittinggi untuk 4
sampai 6 hari, dan sisanya sebanyak 6 orang berada di Bukittinggi lebih dari
6 hari.

4.1.9. Teman Perjalanan
Karakteristik berdasarkan dengan siapa sampel bepergian ke

Bukittinggi dapat dilihat pada diagram 4.9 berikut.



Diagram 4.9

Karakteristik Berdasarkan Teman Perjalanan

Teman Perjalanan
7%

m sendiri
® keluarga

» rekan kerja

® suami/istri

1% ® teman-teman

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa 100 orang sampel pada
penelitian ini, dalam berkunjung ke Bukittinggi diketahui bahwa 39%
wisatawan nusantara berpergian dengan keluarga serta persentase tertinggi
berikutnya 37% berpergian bersama teman-teman.

4.1.10. Jumlah Kelompok Perjalanan
Karakteristik berdasarkan Jumlah orang yang ikut dalam

perjalanan ke Bukittinggi dapat dilihat pada diagram 4.10 berikut:
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Diagram 4.10

Karakteristik Berdasarkan Jumlah Kelompok Perjalanan

Jumiah Kelompok

W <3orang
W 4 - 6orang
7 - 10orang

m >10orang

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa 100 orang sampel
dalam penelitian ini, sebanyak 58 orang yang berkunjung ke Bukittinggi pergi
bersama 4 sampai 6 orang dalam perjalanan, diikuti sebanyak 21 orang
berkunjung ke Bukittinggi bersama kurang dari 3 orang, 13 orang bepergian
bersama lebih dari 10 orang, dan sisanya 8 orang bepergian dengan 7 sampai
10 orang.

4.1.11.  Frekuensi Kunjungan Responden Ke Bukittinggi
Berdasarkan frekuensi kunjungan sampel ke Bukittinggi dapat

dilihat pada diagram 4.11 berikut:




Diagram 4.11

Karakteristik Berdasarkan Frekuensi Kunjungan

Frekuensi Kunjungan

®m 1 - 5kali
5 - 10kali
>10 kali

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa 100 orang sampel
pada penelitian ini, frekuensi kunjungan responden ke Bukittinggi tertinggi
berada pada rentang 1 — 5 kali sebanyak 54 orang atau 54%, rentang
kunjungan 5 — 10 kali berjumlah 25 orang atau 25% dan jumlah kunjungan
yang lebih dari 10 kali kunjungan adalah 21 orang atau 21%.

4.2. Analis Data

Data penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh langsung
melalui kuisioner yang berisi item pertanyaan mengenai variabel MTEs
(Hedonism, Refreshment, Local Culture, Involvement, Meaningfullness,
Knowledge, Novelty) dan Behavioral Intention. Pernyataan tersebut
mempunyai alternatif jawaban , sampel diminta untuk memilih jawaban yang
meraka anggap sesuai dengan pernyataan yang diajukan. Hal ini akan

dianalisa dengan mengetahui rata-rata pertanyaan menggunakan SPSS.
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Respon positif diketahui dengan melihat rata-rata tertinggi pada setiap
variabel yang ada dikuisioner. Pertanyaan yang ada pada kuisioner memiliki 5
pilihan jawaban dengan 5 skala penelitian.
4.2.1.  Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran secara
umum jawaban sampel atas item pernyataan kuisioner yang diajukan dalam
penelitian. Berikut ini adalah hasil pengolahan data menggunakan bantuan

program SPSS.

4.2.1.1. Deskripsi Variabel Memorable Tourism Eperience Scale

(MTEs)
4.2.1.1.1. Tanggapan Sampel Terhadap Dimensi Hedonism

Tabel 4.2

Tanggapan Responden berdasarkan dimensi Hedonism

No Indikator Jawaban Responden Total Rata-
5 4 3 2 1 rata

H1 Saya merasa sangat senang 28 69 3 0 0 100 425
berkunjung ke Bukittinggi karena
s;yr: memperoleh pengalaman yang

H2 Saya menikmati segala kegiatan 30 66 3 1 0 100 4.25
yang disajikan selama berada di
Bukittinggi

H3 Saya menikmati segala 21 62 11 6 0 100 3.98
pertunjukkan yang disajikan selama
berada di Bukittinggi

H4 Saya sangat menikmati ketika saya 35 61 2 2 0 100 429
berada di Bukittinggi

H5 Saya merasa sangat bahagia berada 36 61 3 0 0 100 433
di Bukittinggi

Rata-rata 4,22

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)




Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata dari jawaban sampel
pada penelitian ini untuk lima indikator pertanyaan adalah 4,22. Indikator H1
menunjukkan rata-rata 4,25 dengan respon terbanyak sampel berskala 4
dimana dapat disimpulkan bahwa sebagian sampel merasa senang atas
pernyataan bahwa mereka merasa sangat senang berkunjung ke Bukittinggi
karena memperoleh pengalaman yang baru. Indikator H2 dengan rata-rata
jawaban sampel 4,25 dan didominansi dengan jawaban berskala 4, maka
disimpulkan bahwa sebagian sampel yang diteliti pada penelitian ini
menikmati segala kegiatan yang disajikan selama berada di Bukittinggi.

Untuk indikator H3, rata-rata jawaban sampel adalah 3,98 dengan
jawaban terbanyak berada pada skala 4 yang berarti sampel menikmati segala
pertunjukkan yang disediakan ketika berada di Bukittinggi. Indikator H4,
rata-rata jawaban sampel berjumlah 4,29 dengan dominan skala yang dipilih
sampel adalah 4, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel menikmati
ketika berada mereka berada di Bukittinggi. Dan yang terakhir indator H5
dengan rata-rata jawaban berjumlah 4,33 dengan skala 4 yang mendominasi
pilihan para sampel, dapat disimpulkan bahwa mereka sangat bahagia ketika
berada di Bukittinggi. Dari lima indikator yang disediakan, HS merupakan
indikator dengan rata-rata tertinggi yang dipilih oleh sampel denga nilai 4,33.
Kebahagiaan sampel didapatkan karena banyaknya pilihan wisata yang
disajikan di Bukittinggi, dimulai wisata Jam Gadang, Goa Jepang, Kebun

Binatang, Museum Bung Hatta, Nyarai Sianok dan lokasi wisata lainnya.
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4.2.1.2. Tanggapan Sampel Terhadap Dimensi Refreshment

Tabel 4.3

Tanggapan Sampel Terhadap Refreshment

No Indikator Jawaban Responden Total Rata-
5 4 3 2 1 rata
R1 Saya merasa terbebas dari rutinitas 48 49 2 0 1 100 443
schari hari ketika saya berada di
Bukittinggi
R2 Saya dapat menghilangkan rasa 46 53 | 0 0 100 445
stress ketika berada di Bukittinggi
R3 Saya mempunyai pengalaman yang 39 59 2 0 0 100 437
menyegarkan (Refreshment) ketika
saya berada di Bukittinggi
R4 Perjalanan saya ke Bukittinggi 39 55 5 1 0 100 432
mampu membangkitkan semangat
saya (revitalisasi) kembali ke
rutinitas
Rata-rata 4.3925

Sumber : data olahan dengan SPSS (201 5)

Berdasarkan tabel 4.3 untuk indikator refreshment didapatkan rata-
rata jawaban sampel pada penelitian ini yaitu 4.3925. Indikator R1 diperoleh
rata-rata 4.43 dengan skala terbanyak yang dipilih sampel adalah 4, hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel setuju bahwa mereka terbebas dari
rutinitas sehari-hari ketika berada di Bukittinggi. Indikator R2 diperoleh rata-
rata 4.45 dengan skala 4 dipilih oleh 53 orang sampel dari 100 orang sampel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel setuju bahwa mereka dapat
menghilangkan rasa stress ketika mereka berada di Bukittinggi. Indikator R3
diperoleh rata-rata 4.37 dengan skala 4 dipilih oleh sebagian besar sampel, hal
tersebut dapat diartikan sampel setuju bahwa mereka memperoleh
pengalaman yang menyegarkan ketika berada di Bukittinggi. Dan indikator
terakhir R4 diperoleh rata-rata 4.32 dengan skala terbanyak dipilih sampel

adalah 4, yang dapat disimpulkan bahwa mereka setuju perjalanan ke
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Bukittinggi mampu membangkitkan semangat untuk kembali ke rutinitas
sehari-hari.

Dari keempat indikator refreshment yang peneliti sajikan, rata-rata
tertinggi berada pada indikator R2, bahwa sampel mampu menghilangkan
rasa stress ketika berada di Bukittinggi, hal tersebut karena Bukittinggi
menyediakan tempat-tempat yang sejuk dan asri serta diikuti oleh
pemandangan yang menyegarkan.

4.2.1.3. Tanggapan Sampel Terhadap Dimensi Local Culture

Tabel 4.4

Tanggapan Sampel Terhadap Local Culture

No Indikator Jawaban Responden Total Rata-
5 4 3 2 1 rata
L1 Saya memiliki kesan yang baik 24 70 5 1 0 100 4.17
terhadap budaya lokal yang ada di
Bukittingei
L2 Saya ikut berpartisipasi terhadap 17 55 24 3 1 100 3.84
budaya lokal yang ada di
Bukittineei
L3 Saya ikut mengalami pengalaman 23 60 10 7 0 100 3.99
mengenai budaya setempat selama
berada di Bukittinggi
L4 Saya merasakan keramahan 27 62 8 2 1 100 4.12
masyarakat selama berada di
Bukittinggi
Rata-rata 4.03

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan tabel 4.4 untuk indikator Jocal culture didapatkan
rata-rata jawaban sampel yaitu 4.03. Indikator L1 dengan rata-rata 4.17
dengan dominasi skala yang dipilih sampel adalah 4, hal tersebut dimaknai
bahwa sampel setuju memperoleh kesan kesan yang baik terhadap budaya
lokal yang ada di Bukittinggi. Indikator L2 diperoleh rata-rata 3.84 dengan

skala terbanyak dipilih adalah 4, dapat disimpulkan bahwa sampel setuju
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untuk ikut berpartisispasi dalam budaya lokal yang ada di Bukittinggi seperti
ikut memeriahkan festifal budaya dan lainnya. Indikator L3 diperoleh rata-
rata 3.99 dengan skala 4 mendominasi pilihan sampel, hal tersebut berarti
sampel setuju bahwa mereka mengalami pengalaman mengenai budaya
selama berada di Bukittinggi. Dan indikator terakhir yaitu L4 diperoleh rata-
rata 4.12 dengan skala 4 sebagai pilihan dominan, dapat disimpulkan sampel
setuju bahwa mereka merasakan keramahan masyarakat selama berada di
Bukittinggi.

4.2.1.4. Tanggapan Sampel Terhadap Dimensi Involvement

Tabel 4.5

Tanggapan Sampel Terhadap Involvement

No Indikator Jawaban Responden Total Rata-
5 4 3 2 1 rata
I Bukittinggi merupakan tempat 17 74 5 2 0 100 4.04
dimana saya benar-benar ingin
berkunjung
12 Saya mengunjungi tempat-tempat 24 72 3 1 0 100 4.19
yang sangat ingin saya kunjungi
ketika berada di Bukittinggi
13 Saya menikmati kegiatan yang 29 71 0 0 0 100 429
ingin saya lakukan di Bukittinggi
14 Saya sangat tertarik dengan 23 75 2 0 0 100 421
kegiatan utama saya selama di
Bukittinggi
Rata-rata 4.1825

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan tabel 4.5 untuk indikator involvement didapatkan rata-
rata jawaban sampel yaitu 4.1825. Indikator Il diperoleh rata-rata 4.04
dengan skala dominan dipilih adalah 4 yang berarti bahwa sampel setuju
menjadikan Bukittinggi sebagai tempat dimana mereka benar-benar ingin

berkunjung. Indikator 12 diperoleh rata-rata 4.19 dengan skala yang banyak

52




dipilih sampel adalah 4, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel setuju
ketika berada di Bukittinggi mengunjungi tempat-tempat yang sangat ingin
dikunjungi. Indikator I3 diperoleh rata-rata 4.29 dengan skala 4 dipilih paling
banyak sampel, artinya sampel setuju bahwa mereka menikmati kegiatan
yang mereka lakukan selama di Bukittinggi. Dan indikator terakhir 14
diperoleh rata-rata 4.21 dengan skala 4 mendominasi pilhan sampel, dapat
disimpulkan bahwa sampel setuju dan tertarik dengan kegiatan utama yang
dilakukan ketika berada di Bukittinggi.

Dari empat indikator involvement yang disediakan, indikator I3
memiliki rata-rata tertinggi yang dipilih oleh sampel, hal tersebut dapat
diartikan bahwa sampel menikmati segala kegiatan yang mereka lakukan
selama berada di bukittnggi dibandingkan indikator lainnya.

4.2.1.5. Tanggapan Sampel Terhadap Dimensi Meaningfullness

Tabel 4.6

Tanggapan Sampel Terhadap Meaningfullness

Neo Indikator Jawaban Responden Total Rata-
5 4 3 2 1 rata
M1 Ketika saya berada di Bukittinggi 17 67 14 2 0 100 3.99
saya mampu melakukan hal — hal
yang berarti
M2 Saya merasa telah melakukan 13 59 27 1 0 100 3.84
sesuatu yang penting ketika saya
berada di Bukittinggi
M3 Saya belajar sesuatu yang baru 8 70 19 3 0 100 3.83
mengenai diri sendiri ketika berada
di Bukittinggi
Rata-rata 3.886667

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan tabel 4.6 untuk indikator meaningfullness didapatkan
rata-rata 3.886667. Indikator M1 diperoleh rata-rata 3.99 dengan skala
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dominan yang dipilih sampel adalah 4, hal tersebut berarti sampel setuju
ketika berada di Bukittinggi mampu melakukan hal-hal yang berarti.
Indikator M2 diperoleh rata-rata 3.84 dengan skala tertinggi 4, artinya sampel
setuju telah melakukan sesuatu yang penting ketika berada di Bukittinggi
seperti bertemu dengan sanak keluarga, perjalanan bisnis dan lainnya. Dan
indikator terakhir yaitu M3 dengan rata-rata 3.83 diperoleh dengan skala
dominan adalah 4 yang berarti sampel setuju telah belajar sesuatu yang baru
mengenai diri sendiri ketika berada di bukittinggi seperti kesabaran dengan
kemacetan di Bukittinggi dan hal-hal lainnya.

Dari tiga indikator yang peneliti berikan, rata-rata tertinggi ada
pada indikator M1, hal tersebut berarti dari segi meaningfullness wisatawan
ketika berada di Bukittingi mampu melakukan hal-hal yang berarti.

4.2.1.6. Tanggapan Sampel Tehadap Dimensi Knowledge

Tabel 4.7

Tanggapan Sampel Terhadap Knowledge

No Indikator Jawaban Res Total Rata-
5 4 3 2 1 rata
K1 Saya ikut berpartisipasi pada 12 59 20 2 0 100 3.74
kegiatan yang diadakan di
Bukittinggi
K2 Saya memperoleh pengetahuan baru | 19 69 10 2 0 100 4.05
dari kunjungan saya di Bukittinggi
K3 Saya belajar budaya baru selama 17 64 11 8 0 100 39
saya berada di Bukittinggi (Tarian,
Adat istiadat,dIl)
K4 Saya memperoleh banyak informasi | 20 71 5 4 0 100 4.07
selama berada di Bukittinggi
Rata-rata 3.94

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rata-rata dari 4 indikator

pertanyaan adalah 3.94. Pada indikator K1 diperoleh rata-rata 3.74 dengan
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jawaban terbanyak berada pada skala 4yang dapat diartikan bahwa sampel
setuju untuk ikut berpartisipasi pada kegiatan yang diadakan di Bukittinggi.
Indikator K2 diperoleh rata-rata 4.05 dengan skala terbanyak adalah 4 yang
dapat juga diartikan bahwa sampel memperoleh pengetahuan dari kunjungan
mereka di Bukittinggi. Indikator K3 diperoleh rata-rata sebesar 3.9 dengan
skala yang banyak dipilih adalah 4 yang dapat diartikan bahwa sampel belajar
budaya baru selama berada di Bukittinggi seperti tarian dan adat istiadat
setempat. Indikator terakhir adalah K4 diperoleh juga rata-rata sebesar 4.07
dengan skala 4 dipilih oleh sebagian besar sampel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel memperoleh banyak informasi selama berada di
Bukittinggi.

Dari keempat indikator pertanyaan yang disajikan, indikator K4
memperoleh nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator lainnya, hal
tersebut dapat diartikan bahwa di Bukittinggi wisatawan memperoleh
informasi mengenai objek wisata lebih mudah ditemukan seperti lokasi

wisata,tempat makanan khas,dll dibandingkan indikator-indikator lainnya.
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4.2.1.7. Tanggapan Sampel Terhadapa Dimensi Novelty

Tabel 4.8

Respon Sampel Terhadap Novelty

No Indikator Jawaban Responden Total Rata-
5 4 3 2 1 rata
N1 Perjalanan saya di Bukittinggi 15 77 7 1 0 100 4.06
merupakan pengalaman yang unik
yang pernah saya temui
N2 Perjalanan saya ke Bukittinggi 21 71 7 1 0 100 4.12
sangat berbeda dari pengalaman
saya yang lainnya
N3 Saya menemukan pengalaman baru 20 68 7 5 0 100 4.03
ketika saya berada di Bukittinggi
Rata-rata 4.07

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat rata-rata yang diperoleh dalam
indikator novelty adalah 4.07 dengan 3 pertanyaan yang disajikan. Indikator
N1 diperoleh rata-rata 4.06 dengan skala 4 tepilih paling banyak oleh sampel,
hal tersebut dapat diartikan bahwa perjalanan para sampel ke Bukittinggi
merupakan pengalaman yang unik yang pernah meraka temui. Indikator N2
diperoleh rata-rata 4.12 dengan angka 4 merupakan skala terbanyak yang
dipilih oleh sampel, dapat diartikan bahwa sampel merasakan bahwa ke
Bukittinggi memiliki pengalaman yang berbeda dari pengalaman lainnya.
Dan indikator terakhir adalah N3 dengan perolehan rata-rata 4.03 dengan
skala 4 diperoleh lebih tinggi, hal tersebut dapat diartikan bahwa sampel
menemukan pengalaman baru ketika berada di Bukittinggi.

Dari 3 pertanyaan pada indikator novelty yang disajikan dapat
dilihat bahwa indikator N2 memperoleh nilai rata-rata tertinggi dibandingkan

lainnya. Dan dari segi skala yang dominan yang dipilih oleh sampel, angka 4
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merupakan angka yang paling banyak dipilih oleh sampel, yang berarti dari
setiap pertanyaan yang diberikan peneliti, sampel setuju telah mengalami
pengalaman yang baru dan memperoleh nilai kebaruan selama melakukan
perjalanan di Bukittinggi.

4.2.2. Deskripsi Variabel Behavioral Intention

Tabel 4.9

Tanggapan Sampel Terhadap Behavioral Intention

No Indikator Jawaban Responden Total Rata-
5 4 3 2 1 rata
ME1 | Saya berencana mengunjungi 37 60 3 0 0 100 4.34
Bukittinggi kembali sebagai tujuan
liburan
ME2 | Saya berencana berpartisipasi 30 54 10 6 0 100 4.08
dalam kegiatan yang disediakan
oleh Bukittinggi
ME3 | Saya akan merekomendasikan 34 62 4 0 0 100 43
Bukittinggi sebagai tujuan wisata
kepada teman dan keluarga saya
ME4 | Saya mempunyai pengalaman yang 37 59 4 0 0 100 433
berkesan selama berada di
Bukittinee:
Rata-rata 4.2625

Sumber : data olahan dengan SPSS (2015)

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh rata-rata untuk 4 indikator
pertanyaan yang berkaitan dengan behavioral intention adalah 4.2625. Untuk
indikator ME1 diperoleh rata-rata 4.34 dan jawaban terbanyak dengan skala 4
menunjukkan hasil bahwa sampel setuju untuk memiliki rencana
mengunjungi Bukittinggi kembali sebagai tujuan liburan. Indikator ME2
diperoleh rata-rata 4.08 dengan skala terbanyak dipilih adalah 4 hal tersebut
dapat diartikan bahwa responden setuju untuk mengikuti atau berpartisipasi

dalam kegiatan yang disediakan oleh Bukittinggi.
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Indikator ME3 diperoleh rata-rata 4.3 dengan skala terbanyak
dipilih oleh sampel adalah 4 dengan artian bahwa sampel setuju akan
merekomendasikan Bukittinggi sebagai tujuan wisata kepada teman atau
keluarga. Dan indikator terakhir adalah ME4 diperoleh rata-rata 4.33 dengan
skala terbanyak dipilih sampel adalah 4 dengan artian bahwa sampel
mempunyai pengalaman yang berkesan selama berada di Bukittinggi.

Pada keempat rata-rata indikator yang dipertanyakan dapat
disimpulkan bahwa sampel menemukan hal-hal positif selam berada di
Bukittinggi dan memiliki kesan yang baik sehingga memiliki keinginan untuk
kembali berkunjung ke Bukittinggi serta diikuti dengan merekomendasikan
Bukittinggi sebagai tempat wisata kepada teman-teman maupun keluarga.

4.3. Test of Instrument (Outer Model)
4.3.1. Uji Validitas

Uji Validitas adalah hal pertama yang dilakukan setelah berhasil
mengumpulkan data. Untuk menguji tingkat validitas setiap variabel, penulis
menggunakan program SmartPLS 2.0. Untuk memastikan uji validitas data,
penulis melakukan evaluasi berdasarkan validitas konvergen dan validitas
diskriminan. Pengujian validitas untuk indikator reflektif menggunakan
korelasi antara skor item dengan skor konstruknya. Suatu indikator dianggap
valid jika memiliki nilai diatas 0,70. Namun untuk loading 0,50 sampai 0,60
masih dapat diterima dengan melihat output korelasi antara indikator dengan

konstruknya (Ghozali, 2008).
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Gambar 4.1
Outer Loadings (before)

Sumber : output SmartPLS (2015)

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data yang diperoleh

menggunakan SmartPLS. Berdasarkan gambar 4.22 terlihat bahwa indikator-

indikator yang memiliki loading Factor dibawah 0.60 dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan temuan tersebut, penulis memutuskan untuk menghapus

indikator tersebut dari model.
Tabel 4.10
Outer Loading (before)
BEHAVIORAL HEDONISM INVOLVEMENT KNOWLEDGE
B INTENTION
HI 0,641120
H2 0486200
H2 )
H3 0,678399
H3
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Sumber : Pengolahan data dari SmartPLS (20135)

[7) 0,551980 -
13 S S ——
3 0,520131 ]
14
14 0,508230
K1 -
K1 0,726473
K2
K2 0,682045 T
K3
3 0,643402 B
K4
K4 0,681134
L 0,606519
L1 0,390051
L2 0,770708
L2 0,546853
L3 oes666 | '
L3 0,343386 —
L4 0610377
14 0,408731
Mi - 0,821583
ML B ' 0,556764
M2 0,814712
M2 T 0,537393
M3 0,844599
M3 0,728701
MEI
ME2
ME3
ME4
Nl 0818556
NI 0629801
N2 0,802227
N2 0,568260
N3 0,800202
N3 0,626337
Rl
R1 0319954
R2
R2 0,259860
R3
R3 0344187 _
R4
R4 0464383
REFRESHMENT
RI 0,627878
R1
R2 0,730411
R2
R3 0,771680
R3
R4 0,787972
R4

61




Langkah selanjutnya, untuk beberapa indikator dihapus dari

instrumen penilaian dan diolah kembali. Tabel berikut memperlihatkan hasil

dari penghapusan beberapa indikator untuk membuat data yang diolah

menjadi valid.

Tabel 4.11
Outer Loading (After)
BEHAVIORAL
TRTENTION HEDONISM INVOLVEMENT KNOWLEDGE
W 1,000000 o
1l - 0,828894
2 0,873395
3 0,783787
Kl 0,897031
Ki
K3 0,885477
3 .
S Lz et
M3
M3
ME2 1,000000
NI [ R
N3
R4
1.OCAL CULTURE MEANINGFULLNESS [ MTES NOVELTY
113
1] - i
12
—_— ]}7 S
Kl
K1 0,874308
F—KJ——-
K3 0,831550
L2 1,000000
M3 1,000000 T ]
M3 0,849720
ME2 S w
NI 0,867183
N3
R4 0,838733
REFRESHMENT
13
1l
2
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N

2l2/82 8c Bzl

R4

1,000000

Sumber : output SmartPLS 2015

Loading and Average Varian Extract (AVE)

Tabel 4.12

AVE Communality

| Hedenism 1,000000 1,000000
 Refreshment ~1,000000 1,000000
Local Culture 1,000000 1,000000
Involvement 0,688069 0,688069
Meaningfuliness 1,000000 1,000000
~ Knowledge 0,794367 0,794367
Novelty 0,727739 0,727739

MTES 0,725972 0,725972 :

Behavioral Intention 1,000000 1,000000

Sumber : Output SmartPLS (2015)

Tes lainnya akan dilakukan untuk menguji validitas adalah dengan

discriminant validity. Pengukuran dicriminant validity dapat dilihat pada

cross loading antara indikator dengan konstruknya, berikut ini output

SmartPLS
Tabel 4.13
Cross Loading

i BEHAVIORAL HEDONISM INVOLVEMENT KNOWLEDGE
| INTENTION |

H3 0355361 1,000000 | 0,312467 0,408626

i 0,361076 0,349439 0,828894 0,347412

2 0,155550 0,265132 0,873395 0,301430

3 0,212630 0,134927 0,783787 0278423
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Kl 0611324 _0,349843 0,360656 0,897031
Kl 0,611324 0,349843 0,360656 0,897031
K3 0,536464 0,379395 0307611 0885477
K3 0,536464 0379395 0,307611 0,885477
L2 | 0428231 | 0,427924 0,259395 0,526981
M3 0,530186 | 0,348369 0,400206 _ 0,661420
M3 0,530186 0,348369 0,400206 0,661420
ME2 1,000000 0,355361 - 0,299709 0,644865
N1 0,360247 0,267167 0,417704 0,544438
N3 0,362449 0,391525 0,359007 0475844
R4 0,233885 0,231466 0.444073 0,277441
LOCAL CULTURE | MEANINGFULLNESS MTES NOVELTY
H3 0427924 | 0348369 | = 0421095 0,382582
1 0,182179 0,370081 0,387091 0,336248
12 0.298395 0,357084 0,348953 0,467909
13 0,161217 0,254151 0,293636 0331112
KL 0,428288 0,629023 0,874308 0,498567
Kl ~ 0,428288 0,629023 0,874308 0,498567
K3 0,513344 0,548126 0,831550 0,571939
K3 0,513344 0,548126 0,831550 0,571939
L2 1,000000 0,416154 0,530134 0,293453
M3 0,416154 1,000000 0,849720 0,466207
M3 0.416154 1,000000 0,849720 0,466207
| ME2 ~ 0,428231 0,530186 0,657541 0,423268
N1 0,280745 0395031 0,534289 0,867183
N3 0217405 0,401144 0,488614 0,838733
R4 0,002533 0,228567 0,283197 0,358321
REFEESHMENT
H3 0,231466
11 0,521693
] 0,277366
13 0,276868
K1 0276994
Kl 0,276994 S
K3 0,216102
K3 0,216102
L2 0,002533
M3 0,228567
M3 0,228567
ME2 0,233885
N1 0,323956
N3 0,286074
R4 1,000000

Sumber : Output SmartPLS (2015)




Untuk menilai apakah konstruk yang teliti memiliki nilai
discriminant validy yang memadai digunakan Cross Loading pada
penganalisisan SmartPLS, yaitu dengan membandingkan korelasi indikator
suatu konstruk tersebut dengan konstruk lainya. Jika korelasi indikator
konstruk memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi indikator
tersebut terhadap konstruk lain, maka dikatakan konstruk memiliki
diskriminan validitas yang tinggi.

Tabel 4.13 diatas menunjukan nilai perbandingan square root dari
masing-masing variabel dengan korelasi antara variabel. Tabel 4.13 juga
menunjukan bahwa setiap square root AVE dari setiap variabel lebih tinggi
dari korelasi antara variabel-variabel lainnya. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa semua variabel laten memiliki validitas diskriminan yang

baik.
Tabel 4.14
Latent Variable Correlation (square root of AVE)
) B ME  Hed lav Know
"HEDONISM 0,355361 1,000000
| INVOLVEMENT 0,299709 0,312467 1,000000
KNOWLEDGE 0,644865 0,408626 0375587 | 1,000000
LOCAL CULTURE 0,428231 0,427924 0,259395 0,526981
MEANINGFULLNESS 0,530186 0348369 | _ 0.400206 0661420
NOVELTY 0,423268 0,382582 T 0,456501 0599433
REFRESHMENT 0,233885 0,231466 0,444073 0,277441
8 MTES 0,657541 0,421095 0,418133 0,957445
BEHAVIORAL INTENTION
(ME) L.
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LC Mean MTES Nov Y
HEDONISM
INVOLVEMENT | | /"1 "
KNOWLEDGE 1
LOCAL CULTURE. 1,000000
'MEANINGFULLNESS 0416154 |  1,000000

NOVELTY 0,293453 0,466207 0,600369 1,000000

REFRESHMENT 0,002533 0228567 | __ 0,283197 0,358321
MTES 0,530134 0,849720 1000000 | %

BEHAVIORAL INTENTION
(ME)
REFRESHMNET
HEDONISM
INVOLVEMENT
KNOWLEDGE
~ LOCAL CULTURE
MEANINGFULLNESS
NOVELTY
REFRESHMENT 1,000000
MTES
BEHAVIORAL INTENTION (ME) o -

Sumber : Output SmartPLS (2015)

432.  Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat

ukur dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan (Sekaran, 2011).

Uji Realibilitas dilakukan dengan melihat composite realibility dari blok

indikator yang mengukur konstruk. Hasil composite realibility akan

menunjukkan nilai yang memuaskan jika diatas 0,7. Berikut adalah composite

realibity pada output SmartPLS.

Cronbachs Alpha dan Composite Realibility

Tabel 4.15

Composite Reliability Cronbach Alpha
Hedonism 1,000000 1,000000
Involvement 0,868501 0,774406
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Knowledge 0.885396 0,741287
Local culture 1,000000 o 1,000000
Meaningfullness 1,000000 - ~ 1,000000
Novelty o “_—&—"0,342331 0,626522
Refreshmnet 1,000000 1,000000
 MTES - 0,888198 0,811100
Behavioral intention B 1,000000 1,000000

Sumber : output SmartPLS (2015)

Dalam penelitian ini, uji realibilitas ditentukan oleh nilai Crobachs
Alpha dan Composite Realibility untuk setiap blok indikator pada konstruksi
yang tidak valid reflektif aturan dari Crobachs Alpha dan Composite
Realibility harus lebih tinggi dari 0,7 walaupun 0,6 dapat diterima (Cooper
dan Schindler, 2008).

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai Composite Realibility pada
tiap-tiap konstruk melebihi 0,7 yang mana ini menunjukkan bahwa semua
konstruk pada model yang telah diestimasi memenuhi kriteria (realible).

4.4. Model Struktural
4.4.1. Uji R-Square

Setelah model diestimasi dan memenuhi kriteria outer model,
berikutnya dilakukan pengujian model struktural (inmer model). Berikut
adalah R-Square pada konstruk. R-Square dapat diartikan sebagéi koefisien
determinasi adalah mengukur kebaikan suai dari persamaan regresi. Nilai R-
Square terletak antara 0 -1, dan kecocokan model dikatakan lebih baik jika R-

Square mendekati 1.
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Tabel 4.16

Tabel R-Square
- N R-Square
MTES 0,999986
Behavioral intention 0,432361

Sumber : output data SmartPLS

Pada tabel 4.16 dilihat bahwa nilai R-Square untuk Behavioral
Intention adalah 0,432361, hal ini menunjukkan bahwaditemukan kesesuaian
konstruk Intensi untuk niat berkunjung kembali (behavioral intention)
wisatawan ke Bukittinggi sebesar 43.2% . Nilai R-Square untuk MTES
adalah 0,999986, Hal ini menunjukkan bahwa konstruk Intensi untuk konsep
Memorable Tourism Experience Scale (MTEs) ditemukan kesesuain sebesar

99.9%.
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442.  Uji Hipotesis

Berikut  hasil  output  bootstraping  aplikasi  PLS.
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Gambar 4.2
Bootstraping PLS

Sumber : output SmartPLS (201 5)

Tabel 4.17

Total Effect (Mean, STDEV, T-Values)

Original | Sample Mean | DiAndard | Standard T Statistics
mple ™M) Deviation Error (O/STERR))
(0) (STDEV) | (STERR)
HEDONISM >
BEHAVIORAL 20,000026 | 0,000000 | 0000833 | 0000833 0031719
INTENTION
HEDONISM ->MTES | 000040 |  0,000004 0,001279 0,001279 0,031412
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INVOLVEMENT >
BEHAVIORAL
INTENTION

0,000210

0,000147

0,000870

0,000870

0,241397

INVOLVEMENT ->

0,000320

0,000237

0,001338

0,001338

0,238758

0,462602

0,458553

0,049203

0,703533

0,704432

0,023046 |

0023046 |

0,049203

9,401949

30527206

LOCAL CULTURE ->
BEHAVIORAL
___INTENTION

-0,000398

-0,000392

0,001030

0,001030

0,386384

~ LOCAL CULTURE ->
MTES

-0,000605

-0,000598

0,001587

0,001587

0,381395

—e

MEANINGFULLNESS -
> BEHAVIORAL
INTENTION

>MTES

MEANINGFULLNESS - 0,384854

0,253057

0,251131

0,029154

0,029154

8,679891

0,385691

0,018972

0,018972

20,285525

| MTES > BEHAVIORAL
INTENTION

0,657541

0,651440

0,070853

0,070853

9,280387

NOVELTY >
BEHAVIORAL
INTENTION

-0,000525

-0,000469

0,001222

0,001222

0,429171

NOVELTY -> MTES
REFRESHMENT ->
BEHAVIORAL

INTENTION
REFRESHMENT ->
MTES

0,000130

_~0,000798

0,000271

_-0,000725 | 0,001908

0,001908

0,418087

0,000768

0,000768

0,169557

0,000198

0,000398

0,001173

Sumber : output SmartPLS (2015)

0,001173

0,168730

PLS tidak mengasumsikan normalitas dan distribusi data, PLS

menggunakan nonparametic fest untuk menentukan tingkat signifikan dari

path coefficient, dimana nilai t (t-statistik) yang dihasilkan dengan

menjalankan algoritma bootstraping pada smartPLS digunakan untuk

menentukan diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan. Hipotesis

didukung apabila memiliki nilai t-tabel 1,96.

Tabel 4.17 menunjukkan nilai yang signifikan dari setiap variabel.

Setiap independen variabel yang diuji memiliki dampak terhadap dependen

variabel. Hal ini dibuktikan oleh nilai 7-Statistic yang lebih dari 1.96. Uji

antara 1 variabel menunjukkan pengaruh konsep MTEs terhadap Behavioral
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intention (0,657541)  dan signifikan pada a = 0.05 dengan nilai

9,280387>1.96.

Tabel 4.18
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Pernyataan Hipotesis Hasil
HI1 Faktor MTEs berpengaruh positif terhadap | Diterima

Behavioral Intention wisatawan

Sumber : output SmartPLS (2015)

4.5. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah menguji faktor dari konsep
Memorable Tourism Experience Scale (MTEs) terhadap Behavioral Intention
wisatawan di Bukittinggi. Responden yang diambil sampelnya adalah
wisatawan nusantara yang berada di Bukittinggi. Berdasarkan tabel 4.28

diatas dari hipotesis yang telah diajukan maka hasil nya sebagai berikut:

4.5.1. Pengaruh Konsep MTEs terhadap Behavioural Intention
Wisatawan di Bukitinggi

Pada penelitian ini konsep MTEs dianggap berpengaruh terhadap
behavioral intention wisatawan berdasarkan penelitian sebelumnya. Hasil
penelitian ini menemukan dampak konsep MTEs terhadap behavioural
intention dengan T hitung 9,280387> T tabel 1.96. Hal ini menunjukkan

bahwa konsep MTEs berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention.
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Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh erose
sthapit yang menunjukkan hasil yang sama. Hasil ini menunjukkan bahwa 7
konsep dari MTEs (Hedonism, refreshment, local culture, involvement,
meaningfullness, knowledge, novelfy) memberikan dampak signifikan
terhadap niat berkunjung kembali wisatawan ke Bukittinggi sebagai tujuan
wisata.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terlihat bahwa dari
ketujuh faktor/konsep dari MTEs didapatkan hasil tertinggi yang
mempengaruhi MTEs adalah Knowledge dengan hasil 30,527206 dapat
disimpulkan bahwa ketika wisatawan berkunjung ke Bukittinggi mereka
menemukan hal baru yang dapat menambah wawasan mereka mengenai
Bukittinggi. Hal tersebut juga dapat dibuktikan, dari 100 responden yang
mengisi kuisioner 39% diantaranya merupakan perjalanan wisata bersama
keluarga. Sehingga wisatawan yang bepergian ke Bukittinggi bersama
keluarga cenderung mengenalkan kepada keluarga mereka mengenai budaya
baru dan adat istiadat di Bukittinggi.

Konsep teringgi kedua yang mempengaruhi MTEs yakni
Meaningfullness dengan T statistik 20,285525 yang dapat diartikan bahwa
ketika wisatawan berada di Bukittinggi para wisatawan melakukan hal-hal
yang baru. Konsep berikutnya adalah Novelty dengan hasil T statistik
0,418087 yang memberikan hasil yang postif sehingga dapat disimpulkan
bahwa wisatawan merasakan pengalaman yang berbeda dari pengalaman

lainnya ketika berkunjung ke Bukittinggi.
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Konsep berikutnya yang mempengaruhi konsep MTEs adalah
Local Culture dengan hasil T statistik sebesar 0,381395 yang dapat diartikan
bahwa selama berada di Bukittinggi wisatawan memiliki kesan yang baik
terhadap budaya lokal yang ada di Bukittinggi sehingga cukup mempengaruhi
konsep MTEs dalam kunjungan wisatawan kembali ke Bukittinggi.
Selanjutnya Involvement memiliki 1" statistik sebesar 0,238758 yang dapat
diartikan bahwa involvement cukup memberikan pengaruh terhadap konsep
MTEs dalam mempengaruhi Behavioral Intention dalam hal wisatawan
menikmati kegiatan mereka ketika berada di Bukittinggi.

Konsep Refreshment memiliki 1" statistik sebesar 0,168730 dengan
pernyataan bahwa wisatawan dapat menghilangkan stress ketika berada di
Bukittinggi sehingga cukup mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung
kembali ke Bukittinggi dikarcnakan pemandangan yang menyegarkan
sehingga mampu memberikan rasa segar wisatawan ketika di Bukittinggi.

Konsep terakhir dari MTEs yang memiliki pengaruh terhadap niat
berkunjung kembali wisatwan ke Bukittinggi adalah Hedonism dengan hasil
T statistik sebesar 0,031412 dengan pernyataan bahwa wisatawan menikmati
dengan senang ketika berada di Bukittinggi. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa wisatawan berkunjung ke Bukittinggi dalam tujuan untuk bersenang-
senang memiliki hasil yang sangat rendah, hal tersebut dapat dikarenakan
bahwa wisatawan yang berkunjung ke Bukittinggi sebagian besar adalah
wisatawan yang berkunjung bersama keluarga sehingga tujuan yang

cenderung mereka inginkan ketika berkunjung ke suatu objek wisatawa
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adalah pengetahuan baru, sehingga Hedonism sedikit kurang menarik untuk
dijadikan dasr utama wisatawan berkunjung ke Bukittinggi.

Dari hasil penelitian ini juga dapat diartikan bahwa niat untuk
berkunjung wisatawan ke Bukittinggi kembali juga dipertimbangkan melalui
7 konsep Memorable Tourism Experience Scale (MTEs). Hal tersebut dapat
dimaksudkan, apabila 7 konsep tersebut dirasakan oleh para wisatawan maka
niat berkunjung ke Bukittinggi kembali pun semakin besar serta diikuti juga
dengan mengajak keluarga atau teman untuk berkunjung ke Bukittinggi

sebagi tujuan wisata.
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BABV

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang sudah dijelaskan

pada bab sebelumnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi konsep

MTES terhadap Behavioral Intention.

5.1.

Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh Memorable

Tourism Experience Scale (MTEs) terhadap behavioral intention pada

wisatawan di Bukittinggi, penulis menarik beberapa kesimpulan, yaitu:

¥

Memorable Tourism Experience Scale (MTEs) terdiri dari tujuh
dimensi yaitu hedonism, refreshment, local culture, Involvement,
meaningfullness, knowledge, dan novelty.

Variabel MTEs dengan dimensi Hedonism diperoleh hasil tertinggi
bahwa wisatawan merasa sangat bahagia berada di Bukittinggi.
Variabel MTEs dengan dimensi Refreshment diperoleh hasil bahwa
wisatawan setuju dengan indikator pertanyaan bahwa wisatawan dapat
menghilangkan rasa stress ketika berada di Bukittinggi. Dimensi Local
culture memperoleh rata-rata tertinggi yang menyatakan bahwa
wisatawan memiliki kesan yang baik terhadap budaya lokal yang ada di
Bukittinggi, dimensi /nvolvement diperoleh hasil bahwa wisatawan
setuju bahwa wisatawan menikmati kegiatan yang mereka lakukan di

Bukittinggi. Selanjutnya dimensi Meaningfullness memperoleh hasil
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yang menyatakan bahwa wisatawan setuju ketika wisatawan berada di
Bukittinggi mereka mampu melakukan hal-hal yang berarti. Dimensi
Knowledge diperoleh pernyataan setuju dari wisatawan yang
menyatakan bahwa mereka memperoleh banyak informasi selama
berada di Bukittinggi. Dan dimensi yang terakhir Novelty diperoleh
hasil setuju dari wisatawan yang menyatakan bahwa perjalanan mereka
ke Bukittinggi sangat berbeda dari pengalaman di tempat lainnya.
Variabel Behavioural Intention diperoleh hasil responden setuju dengan
pernyataan bahwa wisatawan berencana untuk mengunjungi Bukittinggi
kembali sebagai tujuan liburan mereka.

2. Pada penelitian ini ditemukan bahwa konsep MTEs berpengaruh positif
dan signifikan terhadap behavioral intention wisatawan. Hal ini
menjadikan indikator pada variabel MTEs mempengaruhi niat
berkunjung kembali (Behavioral Intention) wisatawan di Bukittinggi
khususnya wisatawan nusantara. Dapat disimpulkan bahwa apabila
terjadi peningkatan penilaian pada Memorable Tourism Experience

Scale (MTEs) maka akan terjadi pengaruh pada Behavioral Intention.

5.2.Impilkasi Penelitian

Pada penelitian ini penulis menemukan beberapa implikasi
terhadap beberapa pihak yang terkait dengan wisatawan di Bukittinggi. Bagi
responden wisata yang ada di Bukittinggi cukup baik, hal itu dibuktikan

bahwa responden pada penelitian ini telah mengunjungi Bukittinggi lebih dari
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1 kali kunjungan dan sebagian besar responden menjadikan Bukittinggi
sebagai tujuan utama ketika liburan.

Bagi pemerintah dan pengelola wisata di Bukittinggi, dengan
mengetahui konsep MTEs ini, pihak pengelola dapat merancang strategi yang
bisa merangsang faktor-faktor yang mempengaruhi niat berkunjung kembali
wisatawan kembali ke Bukittinggi, sehingga dapat membuat aktivitas
pariwisata Bukittinggi semakin meningkat.

Bagi pemerintah, banyaknya jumlah kunjungan wisatawan
berkunjung ke Bukittinggi membantu program pemerintah untuk
meningkatkan pariwisata di Bukittinggi sehingga membuka kesempatan bagi
pelaku bisnis untuk meningkatkan dan mengembangkan pariwisata sehingga

mampu bersaing.

53. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari hasil penelitian ini tidak sempurna dan memiliki
keterbatasan-keterbatasan yang mungkin akan mempengaruhi hasil yang
diinginkan. Oleh karena itu, keterbatasan ini diharapkan lebih diperhatikan
untuk penelitian yang akan datang. Beberapa keterbatasan dalam penelitian
ini antara lain:

Penelitian ini hanya meneliti mengenai pengaruh Memorable
Tourism Experience Scale (MTEs) terhadap Behavioral Intention wisatawan
di Bukittinggi sehingga penelitian ini hanya relevan untuk konteks pariwisata

yang berada pada tingkat yang sama.
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Penelitian ini hanya mempertimbangkan pengaruh variabel MTEs
(Hedonism, Refreshment, Involvement, Local culture, Meaningfullness,
Knowldge, dan Novelty) terhadap Behavioral Intention wisatawan di
Bukittinggi. Sedangkan masih terdapat variabel-variabel lain yang terkait
dengan Behavioral intention yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Penelitian ini hanya dilakukan pada beberapa lokasi wisata di
Bukittinggi, yaitu Jam Gadang, L.obang Jepang, Ngarai Sianok, Benteng Van
De Kort, Museum Bung Hatta dan Kebun Binatang Bukittinggi.

5.4. Saran

Berdasarkan implikasi dan keterbatasan penelitian yang telah
disampaikan, maka peneliti mempunyai beberapa saran:

Bagi Pemerintah Kota Bukittinggi, diharapkan setelah mengetahui
konsep MTEs dapat memperhatikan kondisi wisata di Bukittinggi dimulai
dengan perbaikan jalan di tempat-tempat wisata, ketersediaan lahan parkir
yang lebih memadai, keamanan lokasi wisata yang ditingkatkan demi
kenyamana para wisatawan dan meningkatkan daya tarik wisatawan
berkunjung ke Bukittinggi dan menjadikan Bukittinggi sebagai tempat yang
tepat sebagai tujuan wisata.

Bagi penelitian Selanjutnya, diharapkan penelitian yang akan
mengangkat pariwisata Bukittinggi melibatkan wisatawan mancanegara agar
diperoleh hasil yang lebih objektif sehingga pariwisata Kota Bukittinggi di

kenal tidak hanya di dalam negeri tapi juga di mancanegara.
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Bagi pengelola pariwisata diharapkan lebih mengetahui dan
memahami konsep MTEs dengan begitu pihak pengelola dapat merancang
strategi pemasaran yang bisa merangsang niat berkunjung kembali
(behavioral intention) wisatawan ke Bukittinggi, sehingga dapat membuat
pertumbuhan ekonomi di Bukittinggi meningkat.

Bagi Akademisi di harapkan untuk melakukan veq}ﬁkasi atas
penelitian yang telah peneliti lakukan untuk menambah khazanah ilmu

pengetahuan.
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LAMPIRAN



2. Selama beradadi Bukittinggi, lenis Akomodasi apa yang Anda gunakan ?'

KUISIONER PENELITIAN ( 1 )Hotel bintang 4 ke atas (" 2 ) Hotel bintang 3 ke bawah
( 3 )Motel (. 4 ) Rumah keluarga /'teman
PENGUJIAN MEMORABLE TOURISM EXPERIENCE SCALE (MTEs) PADA WISATAWAN DI 3. Apa transpotasi utama yang Anda gunakan menuju Bukittinggi ?
BUKITTINGGI (1 )Pesawat ( 2 )Kendaraan rental
f (3 ) Angkutan umum ( bus,dll ) ( 4 ) Kendaraan pribadi
Penulis : Fatriana Relinda  No. BP 1110522074 4. Berapa lama Anda berada di Bukittinggi ? ( dalamhari)
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Andalas L
5. Demgan siapa Anda berpergian ke Bukittinggi ?
i PROFIL RESPONDEN { 1. )Sendiri (4 )Suamii/ Istri
Petunjuk Pengisisan ( 2 )Keluarga: (5 )Teman-teman
Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut saudara, dengan memberi tanda ('x ( 3 ) Rekan kerja (. 6 ) Agen perjalanan wisata
) pada kotak yang tersedia.
6. Berapa banyak orang yang berada dalam kelompok perjalanan Anda ?
Umur : (1)17-21 - ( 4)32-36 ( 1)<3orang (2 )4-6orang
) (3 )7-100rang (4 )>100rang
(2)22-26 ( 5)37-41 7. Kegiatan apa yang Anda lakukan selama berada di Bukittinggi ?
(1 )Bersantai ( 2 )Belanja
(3)27-31 (6 )42-46 ( 3 ) Kunjungan sejarah ( 4 ) Kunjungan Keluarga
(5 )on
( 7)47-51 ( 8)>51 8. Ini adalah kunjungan saya ke bukittinggi yang ke (...... ) kali
9. Oleh - oleh yang Anda beli ketika berada di bukittinggi ?
lenis Kelamin 3 (1 )Pria ( 2 )wanita ( 1 )Souvenir ( 2 )Sulaman
( 3 )Mukena (4 )Makananan Khas
Pekerjaan : ( 1 ) Mahasiswa (4 )Wiraswasta ( 5)Kuliner daerah (6 )di
( 2 ) Pegawai Negeri ( 5 )Peg. Swasta
(3 ) Peg. BUMN (6 )TNI/POLRI e ————— R
(7 ) Lainnya
. PENGUMPULAN DATA
Penghasilan/ uang saku :
Perbulan (1 )Rp. 500.000 - Rp. 1.500.000 Patunjuk Pengtelan
(2 ) Rp. 1.500.000 - Rp. 2.500.000 Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut saudara, dengan memberi tanda (x)
(3 ) Rp. 2.500.000 - Rp. 3.500.000 pada kotak yang tersedia atau mengisi jawaban pada kolom yang tersedia.
(4 )Rp. 3.500.000- Rp. 4.500.000
(5) ) > Rp. 4.500.000
Keterangan :
1. Apa tujuan utama dari perjalanan Anda ke Bukittinggi ? SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
(1 ) Liburan ( 3 ) Kunjungan Keluarga s = Setuju STS  =Sangat Tidak Setuju

(2 ) Perjalanan Bisnis R = Ragu / Netral



MEMORABLE TOURISMEXPERIENCES SCALE (MTEs)

HEDONISM

INVOLVEMENT

No

Daftar Pertanyaan

Penilaian Responden

No

Daftar Pertanyaan

Penilaian Responden

SS

S

R

TS

STS

SS | S | R | TS |sTS

Saya merasa sangat senang berkunjung ke
Bukittinggi karena saya memperoleh pengalaman
yang baru

Bukittinggi merupakan tempat dimana saya benar-
benar inginberkunjung

di Bukittinggi

2 Saya mengunjungi tempat-tempat yang sangat ingin

saya kunjungi ketika berada di Bukittinggi
3 | Saya menikmati kegiatan yang ingin saya lakukan di

Bukittinggi
4 | Saya sangat tertarik dengan kegiatan utama saya

selama di Bukittinggi

MEANINGFULLNESS
No Daftar Pertanyaan Penilaian Responden
SS | S| R |TS|sTS

1 | Ketika saya berada di Bukittinggi saya mampu

melakukan hal - hal yang berarti
2 Saya merasa telah melakukan sesuatu yang penting

ketika saya berada di Bukittinggi
3 | Saya belajar sesuatu yang baru mengenai diri sendiri

ketika berada di Bukittinggi

KNOWLEDGE
No Daftar Pertanyaan Penilaian Responden
SS S R | TS |STS

1 | Saya ikut berpartisipasi pada kegiatan yang diadakan

di Bukittinggi
2 | Saya memperoleh pengetahuan baru dari kunjungan

saya di Bukittinggl
3 | Saya belajar budaya baru selama saya berada di

Bukittinggi (Tarian, Adat istiadat,dIl)
4 Saya memperoleh banyak informasi selama berada

2 Saya menikmati segala kegiatan yang disajikan

selama berada di Bukittinggi
3 Saya menikmati segala pertunjukkan yang disajikan

selama berada di Bukittinggi
4 | Saya sangat menikmatiiketika saya berada di

Bukittinggi
5 Saya merasa sangat bahagia berada di Bukittinggi

REFRESHMENT
No Daftar Pertanyaan Penilaian Responden
S5 S R | TS | STS

1 Saya merasa terbebas dari rutinitas sehari hari ketika

saya berada di Bukittinggi
2 | Saya dapat menghilangkan rasa stress ketika berada

di Bukittinggi
3 Saya mempunyai pengalaman yang menyegarkan

(Refreshment) ketika saya berada di Bukittinggi
4 Perjalanan saya ke Bukittinggi mampu

membangkitkan semangat saya (revitalisasi) kembali

ke rutinitas

LOCAL CULTURE
No Daftar Pertanyaan Penilaian Responden
S | S | R [ TS |SsTS

1 Saya memiliki kesan yang baik terhadap budaya lokal

yang ada di Bukittinggi
2 Saya ikut berpartisipasi terhadap budaya lokallyang

ada di Bukittinggi
3 Saya ikut mengalami pengalaman mengenai budaya

setempat selama berada di Bukittinggi
4 | Saya merasakan keramahan masyarakat selama

berada di Bukittinggi




NOVELTY

No Daftar Pertanyaan Penilaian Responden
S5 | S | R |TS|[STS

1 Perjalanan saya di Bukittinggi merupakan

pengalaman yang unik yang pernah saya temui
2 Perjalanan saya ke Bukittinggi sangat berbeda dari

pengalaman saya yang lainnya
3 Saya menemukan pengalaman baru ketika saya

berada di Bukittinggi

MEMORABLE EXPERIENCES
No Daftar Pertanyaan Penilaian Responden
SS S R |TS[STS

; | Saya berencana mengunjungi Bukittinggi kembali

sebagai tujuan liburan
2 Saya berencana berpartisipasi dalam kegiatan yang

disediakan oleh Bukittinggi
3 Saya akan merekomendasikan Bukittinggi sebagai

tujuan wisata kepada teman dan keluarga saya
4 Saya mempunyai pengalaman yang berkesan selama

berada di Bukittinggi

A. Kritik dan Saran Anda mengenai Pengalaman wisata di Bukittinggi
Bukittinggi, 2015




UATA RLOFUINULIN

No |Umur| JK Pekerjaan | Penghasilary| tuj. Perj | akomodasi Transp | lama | partner | BO | JK kegiatan

1 3 1 5 3 1 3 4 1 5 2 1 Bersantai

2 1 2 1 1 1 4 4 1 5 2 1 Bersantai dan belanja
3 2 2 1 1 1 4 4 1 5 2 1 Bersantai dan belanja
4 3 1 4 2 2 3 4 3 3 1 1 Belanja

5 7 1 5 5 1 3 4 1 2 4 3 Bersantai

6 6 1 2 5 1 4 4 1 2 2 3 Bersantai dan belanja
7 6 1 4 3 3 4 4 1 2 3 3 Bersantai dan kunjungan keluarga
8 2 2 2 3 1 4 4 1 5 2 1 Bersantai

9 6 2 2 4 1 3 4 2 2 2 1 Bersantai

10 2 1 1 2 1 3 4 1 5 2 1 Bersantai dan belanja
11 3 1 5 5 1 2 4 1 3 2 1 Bersantai dan belanja
12 3 2 5 3 1 2 4 i 3 2 1 Bersantai dan belanja
13 2 2 5 2 3 4 4 1 2 2 1 Bersantai, belanja, dan kunjunga keluarga
14 7 1 4 3 1 3 4 2 2 2 2 Bersantai

15 6 i | 5 5 1 4 4 1 2 2 3 Bersantai

16 3 1 5 3 1 2 4 1 3 2 1 Bersantai dan belanja
17 3 1 2 4 3 4 2 1 5 2 2 DLL

18 6 1 6 4 1 4 4 1 1 1 1 Bersntai

19 5 i 4 3 i 3 4 1 3 4 4 Bersantai

20 2 2 5 3 1 3 4 1 5 2 1 Bersantai dan belanja
21 2 1 4 3 1 3 4 1 5 & 2 Bersantai
22 2 1 1 1 1 3 4 1 5 2 1 Bersantai
23 2 2 1 1 : 3 4 1 5 2 1 Bersantai
24 1 2 1 1 1 4 4 1 5 2 1 Bersantai
25 5 1. 4 5 i 3 4 1 2 2 3 Bersantai
26 1 1 1 1 1 4 3 2 1 1 1 Kunjungan sejarah
27 2 2 7 1 3 4 3 1 S 1 2 i, belanja, kunjungan sejarah dan kunjunga §
28 6 2 2 4 1 4 4 1 2 2 3 Bersantai dan belanja
29 3 1 5 3 1 2 4 1 3 2 1 Bersantai dan belanja
30 3 2 5 3 1 3 4 1 5 2 1

Bersantai dan belanja




b b & & 4 & 2 4 2 3 3 4 Bersantai
{32 4 1 6 4 1 4 3 1 2 1 3 Bersantai
1 33 2 1 5 3 1 4 3 1 5 2 | Bersantai
| 34| 8 2 7 3 1 3 4 1 2 4 3 Bersantai
{ 35 7 1 6 5 1 2 4 1 2 2 3 Bersantai
36 1 5 X 1 1 4 4 1 2 2 1 Kunjungan sejarah
i 37 3 1 5 2 y 4 4 1 - 2 1 Bersantai
i 38 7 1 2 3 1 3 4 1 2 2 2 Bersantai dan belanja
139 7 1 5 4 1 3 4 1 5 4 2 Bersantai
40 5 2 7 2 1 4 4 1 2 2 1 Kunjungan sejarah
41 2 1 4 2 1 4 4 1 5 2 1 Bersantal
1 42 2 1 a4 2 1 4 Z 3 3 2 3 DLL
43 2 2 1 1 1 3 4 1 5 2 1 Bersantai dan belanja
44 1 2 1 1 1 3 2 1 5 2 1 Bersantai dan belanja
{45 | 3 : 5 2 3 4 4 | 1 1 2 Kunjungan keluarga
| 46 3 2 7 4 3 4 2 3 2 2 1 Kunjungan Keluarga
47 5 2 5 4 i | 3 4 1 2 2 3 Bersantai
48 4 2 7 4 1 3 2 1 2 2 3 Bersantai dan belanja
| 49 2 2 5 1 1 3 4 2 2 2 3 Kunjungan keluarga
50 d 1 1 1 1 4 2 3 5 2 1 Bersantai
al 3 1 1 1 1 4 2 1 1 1 2 Bersantai
52 7 2 4 1 2 4 1 2 2 2 2 Kunjungan sejarah dan belanja
53 3 2 4 3 1 2 4 2 5 4 | Bersantai dan belanja
54 6 2 v 4 2 3 4 2 3 2 2 3 Bersantai
55 i | 2 1 1 1 4 2 1 5 1 3 Bersantai
56 7 1 4 4 1 1 4 1 3 1 1 Bersantai
57 6 2 2 3 1 3 4 1 2 2 3 Bersantai dan kunjungan sejarah
58 2 2 1 1 1 4 2 1 5 3 1 Kunjungan sejarah
59 2 2 5 3 1 3 2 1 5 3 1 Belanja
60 2 2 7 3 1 4 1 3 2 2 1 Bersantai
61 2 7 1 1 1 4 4 i 5 2 1 Bersantai
62 2 1 5 4 1 4 4 1 5 4 1 Bersantai
63 2 1 5 2 1 2 4 1 3 3 2

Kunjungan sejarah




= £ ! 3 & 4 4 : § 2 2 3 Bersantai
65 5 1 2 4 3 4 4 1 2 2 3 | Bersantai, belanja dan kunjungan keluarga
66 2 s 5 4 1 3 2 i 5 2 1 Bersantai
67 2 1 5 1 2 3 4 1 3 1 1 kunjm_gan sejarah
68 3 1 5 3 1 1 4 1 5 3 1 Bersantai

69| 5 2 2 3 1 3 4 1 2 2 3 Belanja
70| 5 1 7 a4 1 3 4 1 2 4 | 2 Bersantai
71 3 1 S 3 7 3 3 1 5 3 2 Bersantai
72 8 3 2 5 1 4 3 1 2 1 3 Bersantai
73 3 1 7 2 1 4 3 3 v | 1 1 Bersantai
74 | 7 1 2 4 1 3 4 | 2 2 2 Bersantai
75 4 T 6 3 1 3 4 1 2 1 1 Bersantai'dan belanja
76 5 2 5 3 1 4 4 1 2 2 2 Bersantai
77 6 1 2 4 1 4 4 1 2 2 3 Bersantai dan kunjungan keluarga
78 2 2 5 3 1 3 3 1 5 3 1 bersantai dan belanja
79 8 2 7 4 1§ 2 4 1 2 4 2 Bersantai
80 4 2 2 3 1 4 2 1 2 2 | Bersantai dan belanja
81| 7 1 6 4 1 3 4 2 2 2 1 Bersantai
82| 2 2 5 2 1 4 4 1 5 -1 2 Bersantaj dan belanja
83 3 1 5 4 2 1 4 1 3 4 1 DLL
84 2 | 4 3 1 3 4 1 5 2 3 Bersantai
85 7 1 2 4 1 3 4 1 2 2 2 Bersantai dan belanja
86 5 1 5 4 1 1 4 1 3 4 2 Bersantai
87 1 2 1 1 2 4 3 1 5 2 1 Kunjungan sejarah
88 | 3 1 3 5 1 1 4 1 2 1 1 Kunjungan sejarah
89 2 2 7 1 1 4 3 1 1 1 2 Bersantai
90 4 1 2 4 1 3 4 2 2 2 2 Bersantai
91 2 2 4 3 1 4 3 1 5 1 2 Bersantai
92 1 2 1 1 1 4 3 1 5 2 2 Bersantai dan belanja
93 4 2 5 3 i 2 4 1 4 1 1 Bersantai dan belanja
94 2 2 1 1 1 3 3 1 5 2 2 Bersantai
95| 5 1 5 5 2 1 3 1 3 4 1 DLL
96 3 2 5 3 3 4 4 1 2 2 1

Bersantai dan kunjungan keluarga




Bersantai
Bersantai

Bersantai
bersantai

g <7 |

98
99
100!




>Warning # 849 in column 23. Text: in ID

>The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.
uld

>not be mapped to a valid backend locale.

FREQUENCIES VARIABLES=Umur JK Pekerjaan Pengh TP Akomodasi Transp Lama Par

It €6

tner BO JumKunj
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies
[DataSet0]
Statistics
Tujuan
Umur Jenis Kelamin | Pekerjaan | Penghasilan Perjalanan
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
Lama Banyak
Akomodasi | Transportasi Kunjungan Partner Teman
N Valid 100 100 100 100 100
Missing 0 0 0 0 0
Statistics
Jumiah
Kunjungan
N Valid 100
Missing 0
Frequency Table
Umur
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 11,0 11,0 11,0
2 29 29,0 29,0 40,0
3 19 19,0 19,0 59,0
4 8 8,0 8,0 67,0
5 10 10,0 10,0 77,0
6 10 10,0 10,0 87,0
7 10 10,0 10,0 97,0
8 3 3,0 3.0 100,0
Total 100 100,0 100,0
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Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 54 54,0 54,0 54,0
2 46 46,0 46,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 19 19,0 19,0 19,0
2 18 18,0 18,0 37,0
3 1 1,0 1,0 38,0
4 14 14,0 14,0 52,0
5 30 30,0 30,0 82,0
6 5 5,0 5,0 87,0
7 13 13,0 13,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Penghasilan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 23 23,0 23,0 23,0
2 12 12,0 12,0 35,0
3 31 31,0 31,0 66,0
4 25 25,0 25,0 91,0
5 9 9,0 9,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Tujuan Perjalanan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid - 1 83 83,0 83,0 83,0
2 8 8,0 8,0 91,0
3 9 9,0 9,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Akomodasi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 6 6.0 6,0 6,0
2 10 10,0 10,0 16,0
3 39 39,0 39,0 55,0
4 45 45,0 45,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




Transportasi

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 2 2,0 2,0 20
2 13 13,0 13,0 15,0
3 16 16,0 16,0 31,0
4 69 69,0 69,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Lama Kunjungan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 88 88,0 88,0 88,0
2 8 8,0 8,0 96,0
3 - 4,0 4,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Partner
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 7 7.0 7.0 7.0
2 39 39,0 39,0 46,0
3 16 16,0 16,0 62,0
4 1 1,0 1,0 63,0
5 37 37,0 37,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Banyak Teman
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 21 21,0 21,0 21,0
2 58 58,0 58,0 79,0
3 8 8,0 8,0 87,0
4 13 13,0 13.0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Jumlah Kunjungan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 54 54,0 54,0 54,0
2 25 25,0 25,0 79,0
3 21 21,0 210 100,0
Total 100 100,0 100,0




Outer Loadings

_|BEHAVIOURAL INTENTION

HEDONISM |INVOLVEMENT

KNOWLEDGE

H3

1,000000

I1

0,828894

12

0,873395

I3

0,783787

K1

0,897031

K1

0,885477

K3

ME2 1,000000

g

'iﬂlél-

N

LOCAL CULTURE [MEANINGFULLNESS

MTES |NOVELTY

H3

LR
P Tt
“-Il %
i e

T

D

0,874308

0,831550

L2 1,000000

M3 1,000000

0,849720

ME2




N1

0,867183

N3

0,838733

R4

REFRESHMENT

H3

I1

12

I3

K1

K1

K3

K3

M3

ME2

N3

R4

1,000000

Cronbachs Alpha

~__ HEDO

TR e R

1,000000

INVOLVEMENT

0,774406

'KNOWLEDGE

0,741287

LOCAL CULTURE

1,000000

MEANINGFULLNESS _

1,000000

MEMORABLE TOURISM EXPERIENCE

0,811100




0,626522

 REFRESHMENT 1,000000
Latent Variable Correlations
BEHAVIOURA | HEDONIS | INVOLVEMEN | KNOWLEDG
| L INTENTION M T E
BEHAVIOURAL
INTENTION 1800000
HEDONISM 0,355361 | 1,000000
INVOLVEMENT 0,299709 0,312467 1,000000
 KNOWLEDGE 0,644865 0,408626 0,375587 1,000000
LQQAL CULWBE 0,428231 0,427924 0,259395 0,526981
“EA"I"GF""L"_ES 0,530186 0,348369 0,400206 0,661420
0,657541 0,421095 0,418133 0,957445
 NOVELTY 0,423268 0,382582 0,456501 0,599433
. REFRESHMENT | 0,233885 | 0,231466 | 0,444073 0,277441
eUtURE MEANINGFULLNESS| MTES |NOVELTY
BEHAVIOURAL
1,000000
0,416154 1,000000
"MTES | 0,530134 0,849720 1,000000
NOVELTY | 0,293453 0,466207 0,600369| 1,000000
REFRESHMENT 0,002533 0,228567 0,283197| 0,358321




_|REFRESHMENT

BEHAVIOURAL INTENTIO!

HEDONISM

INVOLVEMENT

KNOWLEDGE

LOCAL CULTURE

MEANINGFULLNESS

MTES

NOVELTY

REFRESHMENT

1,000000

Cross Loadings

___|BEHAVIOURAL INTENTION |HEDONISM | INVOLVEMENT | KNOWLEDGE
H3 0,355361 1,000000 | 0,312467 | 0,408626
11 0,361076 0,349439 | 0,828894 0,347412
12 0,155550 0,265132 0,873395 0,301430
13 0,212630 0,134927 0,783787 0,278423
Ki 0,611324 0,349843 | 0,360656 0,897031
K1 0,611324 0,349843 0,360656 0,897031
K3 0,536464 0,379395 0,307611 0,885477
K3 0,536464 0,379395 0,307611 0,885477
l.z 0,428231 0,427924 0,259395 0,526981
0,530186 0,348369 0,400206 0,661420
0,530186 0,348369 0,400206 0,661420
1,000000 0,355361 0,299709 0,644865
N1 0,360247 0,267167 | 0,417704 0,544438
N3 0,362449 0,391525 0,359007 0,475844
R4 0,233885 0,231466 | 0,444073 0,277441




 [LocaL cuLTure |MEANINGFULLNESS| MTES

H3 0,427924 0,348369 0,382582
I1 0,182179 0,370081 0,387091 | 0,336248
12 0,298395 0,357084 0,348953 0,467909
13 0,161217 0,254151 0,293636 0,331112
K1 0,428288 0,629023 0,874308| 0,498567
K1 0,428288 0,629023 0,874308 0,498567
K3 0,513344 0,548126 0,831550} 0,571939
K3 0,513344 0,548126 0,831550 0,571939
L2 1,000000 0,416154 0,530134| 0,293453
M3 0,416154 1,000000 0,849720/ 0,466207
M3 | 0,416154 1,000000 0,849720 0,466207
ME2|  0,428231 0,530186 0,657541 0,423268
N1i| 0,280745 0,395031 0,534289| 0,867183
‘N3 | 0,217405 0,401144 0,488614| 0,838733
R4 | 0,002533 0,228567 0,283197| 0,358321

| 0,231466
0,521693
0,277366
0,276868
0,276994
0,276994
0,216102
0,216102
12| 0,002533
M3 | 0228567
M3 | 0,228567
ME2| 0,233885
N1| 0323956
N3 | 0,286074




R4 1,000000

Table of contents

AVE

| ave
BEHAVIOURAL INTENTION [1,000000
HEDONISM 1,000000
 INVOLVEMENT  [0,688069
KNOWLEDGE  |0,794367
 LOCAL CULTURE  |1,000000
MEANINGFULLNESS  [1,000000
MTES |0,725972

. NOVELTY 0,727739
 REFRESHME! "11,000000

il ;
MENT

Table of contents

Communality

| 1,000000
1,000000
0,688069
0,794367
1,000000
5. | 1,000000
S ) E—
NOVELTY | 0,727739
REFRESHMENT | 1,000000




Cross Loadings

|BEHAVIOURAL INTENTION |HEDONISM |INVOLVEMENT | KNOWLEDGE
H3 0,355361 1,000000 | 0,312467 0,408626
I 0,361076 0,349439 | 0,828894 0,347412
12 0,155550 0,265132 | 0,873395 0,301430
13 0,212630 0,134927 | 0,783787 0,278423
K1 0,611324 0,349843 0,360656 0,897031
K1 0,611324 0,349843 | 0,360656 0,897031
K3 0,536464 0,379395 | 0,307611 0,885477
K3 0,536464 0,379395 | 0,307611 0,885477
L2 0,428231 0,427924 | 0,259395 0,526981
‘M3 0,530186 0,348369 | 0,400206 0,661420
M3 0,530186 0,348369 | 0,400206 0,661420
ME2 1,000000 0,355361 0,299709 0,644865
N1 0,360247 0,267167 | 0,417704 0,544438
N3 0,362449 0,391525 0,359007 0,475844
R4 0,233885 0,231466 | 0,444073 0,277441

LOCAL CULTURE [MEANINGFULLNESS| MTES |NOVELTY
H3 | 0,427924 0,348369 0,421095 0,382582
11| 0,182179 0,370081 0,387091| 0,336248
12| 0,298395 0,357084 0,348953| 0,467909
13 0,161217 0,254151 0,293636 0,331112
K1| o0,428288 0,629023 0,874308 0,498567
Ki| 0428288 0,629023 0,874308| 0,498567
K3 | 0,513344 0,548126 0,831550] 0,571939
k3| 0513344 0,548126 0,831550 0,571939
L2 1,000000 0,416154 0,530134) 0,293453
M3 | 0416154 1,000000 0,849720| 0,466207
M3 | 0416154 1,000000 0,849720] 0,466207
ME2| 0,428231 0,530186 0,657541] 0,423268




Latent Variable Correlations

N1 | 0,280745 0,395031 0,534289 0,867183
N3 0,217405 0,401144 0,488614| 0,838733
R4 | 0,002533 0,228567 0,283197| 0,358321
REFRESHMENT
H3 0,231466
11 | 0521693
12 | 0,277366
13 | 0,276868
Ki| 0,276994
K1 0,276994
k3| o0,216102
K3 | 0,216102
0,002533
0,228567
0,228567
0,233885
0,323956
‘N3 | 0,286074
R4 | 1,000000

0,355361 1,000000

0,299709 0,312467 1,000000

0,644865 0,408626 0,375587 1,000000
0,428231 0,427924 0,259395 0,526981
0,530186 0,348369 0,400206 0,661420
0,657541 0,421095 0,418133 0,957445




 NOVELTY 0,423268 0,382582 0,456501 0,599433

REFRESHMENT | 0233885 | 0231466 | 0444073 | 0,277441
ch‘ffﬁ;e MEAP&_'IN_GF&LLNESS MTES [NOVELTY
BEHAVIOURAL
INTENTION
HEDONISM
INVOLVEMENT
KNOWLEDGE
LOCAL CULTURE 1,000000
'MEANINGFULLNESS | 0,416154 1,000000
©  Mfes | o,530134 0,849720 1,000000
0,293453 0,466207 0,600369 1,000000
0,002533 0,228567 0,283197| 0,358321

1,000000




Cronbachs Alpha

P i  |cronbachs alpha
BEHAVIOURAL INTENTION|  1,000000
 HEDONISM 1,000000
INVOLVEMENT 0,774406
KNOWLEDGE 0,741287
LOCAL CULTURE 1,000000
MEANINGFULLNESS 1,000000
MTES 0,811100
NOVELTY 0,626522
'REFRESHMENT 1,000000

Composite Reliability

___|composite Reliability

1,000000

0,868501

0,885396

1,000000

1,000000

0,888198

0,842381

1,000000




R Square

R Square

BEHAVIQURAI. INTENT!QN

0,432361

 HEDONISM

 INVOLVEMENT

KNOWLEDGE

LOCAL CULTURE

MEANINGFULLNESS

- MTES

0,999986

~ NOVELTY

Total Effects (Mean, STDEV, T-Values)

| originat | . | standard :Standard-
| 2.7 . | Sample ¥
~ Sample Mean (M) Devnation Error
i @) e e | A(STDEV) | |C (STERR)
HEDONISM sy
BEHAVIOURAI— -0,000026 | 0,000000 0,000833 0,000833
INTENTION
-
-0,000040 | 0,000004 | 0,001279 0,001279
0,000210 | 0,000147 | 0,000870 0,000870
0,000320 | 0,000237 | 0,001338 0,001338
0,462602 | 0,458553 | 0,049203 0,049203
 KNOWLEDGE -> MTES | 0,703533 | 0,704432 | 0,023046 0,023046
 LOCAL CULTURE ->
 BEHAVIOURAL | -0,000398 | -0,000392 | 0,001030 0,001030
-~ INTENTION
LQCALCHLTUBE -> HTES -0,000605 | -0,000598 | 0,001587 0,001587
_ MEANINGFULLNESS -> | 0,253057 | 0,251131 | 0,029154 0,029154




MEANINGFPULLNESS => | ; 384854 | 0,385691 | 0,018972 | 0,018972
. MTES - Eisieall B
MTES -> BEHAVIOURAL
44 7085 0,070
i 0,657541 | 0,651440 | 0,070853 1070853
NOVELTY ->
BEHAVIOURAL -0,000525 | -0,000469 | 0,001222 | 0,001222
INTENTION
NOVELTY -> MTES -0,000798 | -0,000725 | 0,001908 | 0,001908
 REFRESHMENT ->
BEHAVIOURAL 0,000130 | 0,000271 | 0,000768 | 0,000768
- INTENTION
REFRESHMENT -> MTES | 0,000198 | 0,000398 | 0,001173 | 0,001173
Tﬁtﬁtﬁhﬁ
_ (JO/STERR|)
0,031719
0,031412
| BEHAvxounAi. INTENTIONW 041397
mvm.vzuem -> MTES 0,238758
9,401949
30,527206
0,386384
0,381395
8,679891
MEANINGFULLNESS -> MTES 20,285525
MTES -> BEHAVIOURAL
INTENTION 9,200057
NOVELTY -> BEHAVIOURAL
INTENTION 0429171
NOVELTY -> MTES 0,418087




__ REFRESHMENT
__BEHA\

0,169557

0,168730
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